Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Akibat Denda Wanprestasi
Pada PembiayaarBai’ Bitsaman Ajil di Baitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani Banda Aceh

SKRIPSI

Diajukan Oleh :

AKBAR MUBARAK

Mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum
Prodi Hukum Ekonomi Syariah (HES)
NIM: 120908291

FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM — BANDA ACEH

2016 M/ 1437 H



TINJAUAN FLOH MUAMALAH TERHADATF DENDA
WANPRESTASI PADA PEMBIAYA AN BA BITSAMAN
AJE 1 BALTUL QIRADH BAITURRATIMAN
BAZNAS MADAN BANDA ACEHN

SR RIFSI

[iajukan Kepada Fakultas Syari wh dan Hokum UTH Ac-Raners
{larussalam Hamds Aceh Sehapa Salah San Heban Stsd
Peogpram: Sarjara (517 Dalam Jime Hakum [Tkotsweni Syah' sk

el

[
Riahasivan Fakulizs Syan'sh dan Hukum
Prodi Hagkum Ekeninn Sysn ah
Wik 130 ok 29

Dsctigui niuk T [Himuraiasynhkan oiel

4

Panbimbing 1 Pamhbombsng L1
7 L 2
i =
J -
O, |4 Hamaiy Ak WA / e H,_Jrshim AR WA
S M UsEI TS R 0]

WIT - AT VORROI DT
4



TINJAUAN FIGH MUAMALAH TERHADAP AKIBAT
DENDA WANPRESTAS] PADA FEMBIAY AAN BAl' BITSAMAN
AJIL T BAITUL QIRADH BAITURRAHMAN
BAZNAS MADANT BANDA ACEHN

EKRIFSI

Telah Diings adeh Pamupia Ujian Adumgasyai Skripo
Fahulta: Syuri'ah dan Hukum UTH Ar-Tassiry dan Disyotakos Ll
Serta Diterima Sehayas Salah Sstw Actun Studi Program
Sanyana (58 Dalam iy Heliun Istam

Pauts Hert Tasggal Kamis, |E Apyeys J0H6 M
15 Dinilguidah 1437 1

Therussalam-flanda Aok
Puromiz Ujism Afssanoeedk Sk

WP 19520231 1982031007

X B

n, 44 5h
MIF AT 09 T200491 21006 MF -







KATA PENGANTAR

el < > 4
G 7/'. ( j
%, )5 :”L*

Syukur Alhamdulillah berkat rahmat dan hidayah AISWT, penulis
dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat berigagam atas junjungan um
Nabi besarMuhammad SAW yang lah membawa umat Islam dari al
kebodohan kalam yang penuh dengan ilmu pengetah

Penulisan karya ilmiah merupakan salah satu tugalasmswa dalar
menyelesaikan studi di suatu lembaga pendidikataranemenuhi hal terseb
penulis telah memilih judul” Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Den
Warprestasi Pada Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil Di Bait Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani Banda A” . Penulisan skripsi ini bertujuan unt
melengkapi persyaratan dalam menyelesaikan studtaftultas Syari’ah da
Hukum Universitagslam Negeri A-Raniry Banda Aceh.

Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuidarkungan serta bimbing:
dari berbagai pihak. Dalam kesempatan ini, permksngucapkan terima kas
sebesabesarnya kepada BapDr. H. Nasaiy Aziz, MAsebagai pembimbing
dan Bapak Drs. Hibrahim AR, MA sebagai pembimbing Il yang pada -saat
kesibukannya masih dapat menyempatkan diri untuknmipee bimbingan
pengarahan dan dukungan sehingga skripsi dapatesagan

Penghargaan yang tak terhingga kepada Dekan Fsk8fari'ah @an
Hukum UIN Ar-Raniry Bapak Dr. Khairuddin, S.Ag, M.Ag., Ketua Brédukum

Ekonomi Syari'ah (HESBapak Bismi Khalidin, $Ag, M.Si serta seluruh stafny



Penasehat Akademik Prof. Dr. H. Iskandar Usman, Mésta seluruh staf
pengajar dan pegawai di Fakultas Syari'ah dan Hulgang telah banyak
memberikan bantuan yang berhubungan dengan skripsi

Penghargaan tak terhingga serta salam terkagitk lminda Fathimah dan
Ayahanda Sanusi Hasan, yang telah bersusah payaibesarkan serta tidak
pernah putus memberikan kasih sayangnya dan dukopgabaik secara materi,
moril maupun doa. Ucapan terima kasih tak lupa jiesampaikan kepada
kakak-kakak tercinta; kak R.A. Rahayu Syauqas setileadik tersayang; Nisaul
Kamila dan Cut Nisaul Rafiga yang ikut membantu dmemberi dorongan
semangat kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi

Ucapan terima kasih juga penulis ucapkan kepadabs&isahabat HES
angkatan 2009, khususnya Unit 5 yang telah mendagan-saran dan dukungan
serta motivasi kepada penulis selama ini. Penudisyadari bahwa penulisan ini
masih jauh dari kesempurnaan dan banyak kekuramgargan demikian kritik
dan saran dari semua pihak sangat diharapkan demparbaiki tulisan ini agar
bisa bermanfaat bagi penulis sendiri serta masgarakum.
Amiin Yaa Rabbal ‘alamiin...

Banda Aceh, 18. Agustus 2016
Penulis

Akbar Mubarak



DAFTARISI

LEMBARAN JUDUL ..ottt sttt s [
PENGESAHAN PEMBIMBING. ...t s I
A B ST R A K e e raeearaes ii
KATA PENGANTAR ettt e e naa e sna e e snnne s v
TRANSLITERASI ..ottt ettt b Vi
DAFTAR LAMPIRAN Lottt viii
DAFTAR ISI ettt e b e ne e IX
BAB SATU : PENDAHULUAN ..ottt s 1
1.1. Latar Belakang Masalah ........ccccooiiiiiiniineeeeeee e 1
1.2. Rumusan Masalah ........cccoooeiiriiiineeeeeee e 5
1.3, Tujuan Penelitian .......ccocoeveieeiinieseee e 5
1.4. Penjelasan IStilah ..o 6
1.5, K@ian PUStEKA .......cccceeiieeieiicie e s 7
1.6. Metode Penelitian .......c.ccccoverererienesese e 9
1.7. Sistematika Pembahasan ...........ccccooeviniiinininieeese e 12
BAB DUA DENDA WANPRESTASI PADA PEMBIAYAAN BAr
BITSAMAN AJIL oottt e 13
2.1. Sekilas Tentang Bai’ Bitsaman Ajil........cccccvveveniinnneninnene 13
2.2. Sebab-sebab Terjadi Wanprestasi dan Akibatnya...................... 23
2.3. Pendapat Ulama Terhadap Pembayaran Denda Akibat
ATz ] =S = 27
BAB TIGA PENETAPAN DENDA AKIBAT WANPRESTASI PADA
PEMBIAYAAN BAI' BITSAMAN AJIL DI BAITUL QIRADH
BAITURRAHMAN BAZNASMADANI ..o 37
3.1. Sekilas Tentang Profil Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas
IMBAENT ... e 37
3.2. Sebab dan Tujuan Penetapan Denda Akibat Wanprestasi
pada Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil..........cccoccvveiininiinnennns 55
3.3. Tata Cara Penetapan Denda Akibat Wanprestasi Terhadap
Nasabah Pada Pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajil............ccccue....... 58
3.4. Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Praktek Pembayaran
Pada Pembiayaan Denda Akibat Wanprestasi ...........cccccceeueenee 61



BAB EMPAT : PENUTUP

g I (=== 0171 0 U1 = o S
4.2, SArAN-SAAN ...oooivieeiieeesieeesiie et e et e s e s

DAFTAR KEPUSTAKAAN
LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP



ABSTRAK

Nama : Akbar Mubarak/120908291
Fakultas/ Prodi : Syariah dan Hukum/ Hukum Ekon8yari’ah
Judul : Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Akibah@a

Wanprestasi Pada Pembiayd2ai’ Bitsaman Ajildi
Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Banda

Aceh.
Tanggal Sidang : 18 Agustus 2016
Tebal Skripsi : 68 Halaman
Pembimbing | : Dr. H. Nasaiy Aziz, MA
Pembimbing Il : Drs. H. Ibrahim AR, MA

Sebagai salah satu lembaga keuangan berbasishsyBaidul Qiradh Baiturrahman
Baznas Madani dalam sistem operasional yang dkalarberdasarkan prinsip-
prinsip syari'ah, salah satunya jual beli yang midgmea rukun dan syaratnya yaitu
bai’ bi al-tsaman ajil Namun kadangkala dalam menjalankan transaksi'ayar
para pihak dihadapkan pada sejumlah risiko yang bienyebabkan terjadinya
kerugian, risiko tersebut di antaranya bisa diskdalbleh adanya wanprestasi atau
kelalaian nasabah dengan menunda-nunda pembaydahnni tentunya sangat
kontradiktif dengan syari’ah Islam yang sangat ntklngi kepentingan semua pihak
yang bertransaksi, baik lembaga keuangan syariapom nasabah, sehingga tidak
boleh ada satu pihak yang dirugikan hak-haknyaemaitu, yang ingin dikaji dalam
penelitian ini adalahPertama, proses penetapan denda terhadap keterlambatan
angsuranBai’ Bitsaman Ajil, keduatinjauan figh muamalah terhadap denda
keterlambatan angsuran yang dijatuhkan pada nas#ddatur Bai’ Bitsaman Ajil.
Metode penelitian yang penulis gunakan adal@skriptif analisis.Berdasarkan
permasalahan yang dikaji, maka jenis penelitiamiasuk dalam kategori penelitian
field research(penelitian lapangan) ddibrary research(penelitian kepustakaan).
Yang menjadi data primer dalam penulisan ini ad&ahul Qiradh Baiturrahman
Baznas Madani. Selanjutnya untuk memperoleh datends(, penulis mengkaji
kitab-kitab atau buku lainnya yang berkaitan dengamulisan karya ilmiah ini. Dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa prosesheeimn denda yang dilakukan
oleh Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani dangzengadakan program
penyelamatan, terutama modal pembiayaan yang tdilaincurkan oleh Baitul
Qiradh kepada nasabah. Bentuk evaluasi yang ditakpkhak Baitul Qiradh dalam
hal nasabah yang menunggak pembayaran pinjamamasseeagaja atau lalai,
sementara ia mampu melakukan pembayaran dan usahlmerkembang, maka
Baitul Qiradh Baiturrahman memberikan berupa sad&sda harian, mingguan dan
bulanan yang harus dibayar sekaligus dengan cigilengembalian pinjaman.
Penetapan denda di dalam pandangan figh muamalaérbdiehkan, asalkan
nominal denda yang wajar dan tidak bertentangagatesyariat islam.



BAB SATU
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan merupakan tumpuan bagi para @rEyusntuk
mendapatkan tambahan modalnya melalui mekanismdit kaan menjadi
tumpuan investasi melalui mekanismaving (menabung). Sehingga lembaga
keuangan telah memainkan peranan yang sangat telsen mendistribusikan
sumber-sumber daya ekonomi di kalangan masyarakaskipun tidak
sepenuhnya dapat mewakili kepentingan masyara#st lu

Dalam praktiknya lembaga keuangan terdiri dari lagebkeuangan bank dan
lembaga keuangan non bank (bersifat pembiayaanpbdga keuangan bank
berfungsi menghimpun dana dan menyalurkannya délantuk kredit usaha.
Sedangkan lembaga keuangan non bank biasanya Haeryakus kepada
penyaluran atau penghimpunan dana saja. Meskipaiheatbaga non bank yang
melakukan keduanya.

Dalam sistem keuangan Islam, lembaga-lembaga kamangn bank yang
diperlukan memiliki peran yang hampir sama. Haraja perbedaan terletak pada
sistem dan mekanisme operasionalnya. Dengan peasgraprinsip bunga, baik

dalam mekanisme investasi langsung ataupun talslaggdan pasar uang antar

! Muhammad RidwarManajemen Baitul Maal wa Tamwil (BMT)Yogyakarta: Ul
press, 2004), him. 51



bank, praktek sistem bebas bunga (bagi hasil) bah mudah untuk diterapkan
secara integrd.

Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani sebaghahsaatu lembaga
keuangan non bank melakukan kegiatan jasa keuatezagan menghimpun dana
dan kemudian menyalurkannya kepada nasabah. Padaesighimpun dana
Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani menghimpana dari anggota
(nasabah) dengan akatudharabahdan deposito. Sedangkan pada sisi penyalur
dana Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani m#dak transaksi
pembiayaan dengan menggunakan sistem bagi hail gkeadmudharabah dan
musyarakahsistem jual beli yaitdMurabahah, Bai Biamandjil maupun melalui
sistem sewa, yaitjarah.

Sebagai lembaga keuangan, Baitul Qiradh BaiturrahBeznas Madani
tidak pernah lepas dari masalah pembiayaan, kakeg#tan Baitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani sebagai lembaga keugregaberian pembiayaan
merupakan kegiatan utamanya. Pembiayaan merupakgralpran dana kepada
pihak ketiga berdasarkan kesepakatan pembiayaaaraarBaitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani dengan pihak lain dehgaga ditetapkan sebesar
biaya perolehan barang ditambah margin keuntungamg ydisepakati untuk

keuntungan Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Maddbebagian besar

2 Untuk mewadahi kepentingan masyarakat yang belisaiuikan oleh jasa perbankan
Islam, maka telah dibentuk beberapa institusi kgagamon-bank dengan prinsip yang dibenarkan
oleh syariat Islam, yaituBaitul Maal wa Tamwil(BMT) dan Baitul Qiradh, Asuransi Syari'ah
(Takaffu), Reksa Dana Syari'ah, Pasar Modal Syari'ah, P&igadSyari'ah Rahr), Lembaga
Zakat, infag, Shadagah, dan Wakaf. (Lihat: Heri é&sdno, Bank dan Lembaga Keuangan
Syari'ah edisi 2 (Yogyakarta: Ekonesia, 2003), him. 8-9.



anggotanya (sebesar 65%) lebih memilih melakukanbpgyaanbai’ bisaman
ajil (BBA) dibandingkan dengan pembiayaan lainnya dsepewusyarakah,
mudharababh, ijarah dan murabahh

Bai’ bi al-samangjil merupakan jual beli dalam Islam yang memelihara
rukun dan syarat jual beli yang ada dalam mu’amalam. Ini merupakan satu
kegiatan perniagaan jual beli tangguh yang dihamiskama seperti jual beli
biasa. Istilalbai’ bi al-samangjil sesungguhnya istilah yang baru dalam literatur
figih Islam. Meskipun prinsipnya memang sudah adgks masa lalu. Secara
harfiyah, bai’ maknanya adalah jual beli atau transai@man maknanya harga
dan gjil maknanya bertempo atau tidak tunai. Jenis transaiksesuai dengan
namanya adalah jual beli yang uangnya diberikanukigam atau ditangguhkan.
saman gjil maknanya adalah harga belakangan. Maksudnya Hmngag itu
berbeda bila dilakukan dengan tufai.

Pada pembiayaarbai’ bisaman gjil (BBA), pihak Baitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani memberikan pembiayaampaemodal kerja dan
nasabah membayar dengan cara mengangsur baik ipeniraggu atau bulan.
Pada saat pengajuan pembiayaan terdapat beberazd ggng harus dipenuhi
oleh nasabah, seperti telah menjadi nasabah Bitath Baiturrahman Baznas
Madani, berdomisili di Banda Aceh dan Aceh Besaaha telah berjalan minimal

1 (satu) tahun, mengisi formulir permohonan, fadpy}KTP dan kartu keluarga,

® Hasil wawancara dengan Nurfajri Fahmi (ManajemBiayaan Baitul Qiradh

Baiturrahman Baznas Madani), tanggal 18 Novemb#&b2
4 Ahmad SarwatSeri Figih Islam: Kitab Mu’amalah(Yogyakarta: Kampus Syari‘ah.
2009). Hal. 156



pas photo suami-istri, surat pernyataan persetujpenisedia memberikan margin
keuntungan dan disurvei ke tempat usaha, sertactgig buku nikah, STNK dan
rekening, besarnya pembiayaan Rp. 1.000.000 s/dp000.006.

Sebagai salah satu lembaga keuangan berbasis hsyBa#ul Qiradh
Baznas Madani Baiturrahman dalam sistem operasigmalg dijalankan
berdasarkan prinsip-prinsip syari‘ah. Namun adalkaladalam menjalankan
transaksi syari'ah, para pihak dihadapkan padandeju risiko yang bisa
menyebabkan terjadinya kerugian, risiko tersebuardaranya bisa disebabkan
oleh adanya wanprestasi atau kelalaian nasabah anlemgenunda-nunda
pembayaran. Hal ini tentunya sangat kontradiktihgéen syari’ah Islam yang
sangat melindungi kepentingan semua pihak yangamsdksi, baik lembaga
keuangan syari'ah maupun nasabah, sehingga tidigh laala satu pihak yang
dirugikan hak-hakny4.

Salah satu kebijakan yang dilakukan oleh Baitula@r Baiturrahman
Baznas Madani Banda Aceh dalam menghadapi resikalalken nasabah
menunda-nunda pembayaran pembiaydmm bisaman gjil adalah dengan
memberlakukan denda bagi nasabah yang pembayatamghlebih dari tanggal
angsuran yang telah disepakati. Dimana denda yadkenakan pihak Baitul
Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Banda Aceh difitsecara mingguan.
Pihak nasabah menyetorkan ke Baitul Qiradh Baituman Baznas Madani

Banda Aceh sebagai inféigabilillah.

® Brosur Lembaga Keuangan syariah Baitul QiradhuBaihman Baznaz Madani.
® Ahmad Kamil dan FauzarKitab Undang-Undang Hukum Perbankan dan Ekonomi
Syariah(Jakarta: kencana 2007) .Cet. Pertama, Hal. 828.



Oleh, karena itu berdasarkan permasalahan terpebutis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut tentang denda dalam bentukuaé karya tulis dengan judul
“Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Denda Akibat Wanpstasi Pada
Pembiayaan Bai’ BéamanAjil di Baitul Qiradh Baznas Madani Banda Aceh
1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang terselaiasli penulisan karya
ilmiah akan difokuskan pada :

1. Bagaimana tata cara penetapan denda oleh pihalkjenzen Baitul
Qiradh Baiturrahman Baznas Madani terhadap nasaleditur akibat
keterlambatan angsur@ai’ Bisamandjil ?

2. Bagaimana tinjauan figh muamalah terhadap dendaebalidkan
keterlambatan angsuran yang dijatuhkan pada nasdeaitur Bai’
Bisamandjil di Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani?

1.3. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah diuraikatagli maka penelitian
ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui tata cara penetapan denda oledk pitanajemen
Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani terhadapabah debitur
akibat keterlambatan angsufai’ Bisamandjil .

2. Untuk mengetahui tinjauan figh muamalah terhadapddedisebabkan
keterlambatan angsuran yang dijatuhkan pada nasdbbhur Bar’

Bisamandjil di Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani.



1.4. Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini yarrguel “Tinjauan
Figh Muamalah Terhadap Denda Akibat Wanprestasi aP&mbiayaan Bal’
Bisaman Ajil di Baitul Qiradh Baznas Madani Banda Adehmaka perlu
dijelaskan beberapa penjelasan istilah yang tetkagndialam judul karya ilmiah
ini, sebagai berikut:

1.4.1. Bai' bisamandijil

Bai’ bisamangjil terdiri dari tiga kata yaitiBai’,bisamandan gjil . Bar’
secara bahasa berarti menjlataman berarti nilai atau alat pembayarfan.

Sedangkadijil adalah yang ditunda atau ditangguhkan.

Dimaksud dengaibai’ bisamangjil disini adalah suatu pembiayaan yang
diberikan oleh pihak kreditur (Baitul Qiradh Baitainman Banas Madani) kepada
pihak debitur (nasabah) untuk penambahan pembedieang modal kerja dengan
adanya tambahan margin yang disepakati yang masabala membayar dengan
cara mengangsur baik perhari, minggu ataupun pambul

1.4.2. Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani

Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani merupalaah satu divisi di
bawah naungan Koperasi Syariah Baigi Baiturrahmangdn nomor badan

hukum 367/BH/KDK 1.9/VIII/2001. Dalam operasinya @& Qiradh

" Ahmad Warson MunawirAl-Munawwir: Kamus Arab-Indonesi&d. Il (Surabaya:

Pustaka Progressif, 1997), him. 124.

8 M. Abdul Mujieb, Mabruri Tholhah, & Syafi'ah AMKamus lIstilah Figih Cet. IlI
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), him. 391.

° Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muhdlor,Kamus Kontemporer Arab-Indonesi€et. IV
(Yogyakarta: Multi Karya Grafika, t.t.), him.30.



Baiturrahman Baznas Madani mengembangkan usaha gmspan pinjam.
Adapun dalam pengelolaanya Baitul Qiradh BaiturrahnBaznas Madani
mengadopsi sistem manajemen Perbankan Syariahygaituberoperasi layaknya
Bank Syariah dengan sistem bagi hasil, tidak memgian sistem suku bunga.

1.4.3. Figh Muamalah

Figh muamalah terdiri dari dua kata figh dan muamaFigh Menurut
etimologi figih adalahsedll artinya pemahamaf.Sedangkan muamalah berasal
dari kata J« \c artinya saling berbudt.

Dimaksud dengan figh muamalah dalam skripsi ad&dakum-hukum yang
berkaitan dengan tindakan manusia dalam persoa&i@mo@lan keduniaan tentang
jual beli, utang piutang, sewa menyewa, dan lamyang dapat dipahami dan
dari dalil-dalil syara’ terperinci, khususnya betaa dengarai’ bisamangjil. **

1.4.4. Wanprestasi

Wanprestasi adalah tidak memenuhi atau lalai maeteksan kewajiban
(prestasi) sebagaimana yang ditentukan dalam pianayang dibuat antara
kreditor dengan debitd?. Wanprestasi dapat berupa: pertama, tidak melakaana
apa yang disanggupi akan dilakukannya. Kedua, reafakan apa dijanjikannya,

tetapi tidak sebagaimana mestinya. Ketiga, melakui@a yang dijanjikannya

10" Atabik Ali, Ahmad Zuhdi MuhdlorKamus Kontemporer Arab, him. 1402.

! Ibid, him. 1264.

12 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron lhsan, Sapiudirdi§hFigh Muamalat, (Jakarta:

Kencana, 2010). HIm. 9

B Salim HS, Hukum Kontrak: Teori dan Teknik Penyusumé@ntrak, Sinar Grafika,
Jakarta, 2003, him. 98



tetapi terlambat. Keempat, melakukan sesuatu yaegurat perjanjian tidak

boleh dilakukannya.

1.5. Kajian Kepustakaan

Kajian pustaka adalah sebuah kajian yang mengkajahg pokok-pokok
bahasan yang berkaitan dengan masalah yang berki@iteyan judul skripsi yaitu
“Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Denda Wanprestasia®a Pembiayaan
Bai’ bitsaman ajil di Baitul Qiradh Baznas MadanBanda Acelfi.

Kajian pustaka ini dibuat untuk menguatkan bahwanl@hasan yang
penulis teliti belum pernah ditulis atau ditelitteb orang lain. Namun ada
beberapa tulisan yang berkaitan dengan judul ini.

Di antara tulisan yang tidak langsung berkaitangdenudul peneliti yaitu
skripsi yang ditulis oleh Mirnawati dengan jud#lebijakan Baitul giradh
Baiturrahman Baznas Madani Banda Aceh Dalam Melaikan Pembinaan
Dan Evaluasi Terhadap Nasabah Pembiayaan Al-Bafaiian gjil (BBA).
Dalam penelitiannya, penulis menyatakan bahwa kergambinaan yang
dilakukan Baitul Qiradh terhadap nasabah debitumberikan pembelajaran,
pengarahan, dan pendampingan terhadap suatu prdgngga mencapai tahap
keberhasilan kebijakan pembinaan dan evaluasi ydiladukan pihak Baitul

Qiradh terhadap nasabah dalam menekan resiko Kaegagambiayaan BBA



sangat membantu dan meringankan nasab&erbeda dengan penelitian yang
penulis lakukan dengan meneliti tentang tata caemapemen Baitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani dalam menetapkan denda.

Kemudian Laporan Akhir Studi yang ditulis oleh Raatlil Jannah dengan
judul Pengawasan Pembiayaan Bai’ bitsaman ajil Pada uaiQiradh
Baiturrahman Baznas Madani Cabang Suka Damai Bamdzeh. Dalam
laporannya, Raudhatul Jannah juga membahas teptamgawasan pembiayaan
terhadap seluruh nasabah debitur penerima pembidygiebitsaman ajil setelah
pembiayaan tersebut disalurkdrPada laporan penelitian ini lebih memfokuskan
kepada pengawasan pembiayaaii bisamangjil. Sedangkan penelitian penulis
berfokus pada penetapan denda terhadap nasabahte@agbat membayar
pembiayaarai’ bisamandijil .

Dari kedua karya ilmiah yang telah penulis paparkhnatas, dapat
disimpulkan bahwa rumusan masalah yang diteliamabenelitian ini tidak sama
dengan masalah dalam penelitian yang telah adalii&m yang telah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya hanya melihat dari kelijpkdan pengawasan.
Sedangkan penilitian ini ingin melihat tata caragiapan denda oleh manajemen
Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani terhada@sabah debitubai’

bisamangjil disebabkan keterlambatan angsuran.

14 Mirnawati, judul skripsi Kebijakan Baitul giradh Baiturrahman Baznas Madani

Banda Aceh Dalam Melaksanakan Pembinaan Dan Evialterthadap Nasabah Pembiayaan Al-
Bai’ Bibisamandjil (BBA"), (Skripsi yang tidak dipublikasi), Fakultas Syah, IAIN Ar-RAniry,
2011, him. IV.

* Raudhatul Jannah “Pengawasan Pembiayaan PembiBgiaBitsaman Ajil pada
Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Cabangadbéamai Banda Aceh”, (Laporan Akhir
Studi yang tidak dipublikasi), Fakultas Syari’aA|Nl Ar-RAniry, 2011, him. IV.
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1.6. Metodologi Penedlitian
Pada prinsipnya dalam penulisan karya ilmiah merkarl data yang
lengkap dan objektif serta mempunyai metode tartesesuai dengan
permasalahan. Tinggi rendahnya kualitas hasil gemelsangat ditentukan oleh
ketepatan peneliti dalam memilih metode peneliyannDalam pembahasan
skripsi ini metode analisis yang penulis gunakaaladdeskriptif analisisyaitu
suatu metode yang bertujuan memusatkan pada pesamaltan pembelahan
masalah serta membuat gambaran secara sisterafitiggalfdan akurat mengenai
fakta, sifat dan hubungan antara fenomena yantjdiissecara objektif-°
1.6.1. Jenis Penelitian
Dalam mengumpulkan data yang berhubungan dengak &hjian, baik
itu data primer maupun data sekunder, penulis memgn metodefield
research(penelitian lapangan) ddibrary research(penelitian kepustakaan).
a. Penelitian Lapangarii¢ld research
Penelitian lapangan yaitu suatu pengumpulan dataelifan yang
dilakukan langsung dari lokasi penelitian dan m@rnga pertanyaan-
pertanyaan secara lisan maupun tulisan kepada pid@tul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani.
b. Penelitian Kepustakaalil{rary researcl)
Penelitian kepustakaan yaitu suatu pengumpulanydeitg ditempuh oleh
peneliti sebagai dasar teori dalam mengumpulkam dktri pustaka.

Penelitian pustaka juga merupakan serangkaian tegisng berkenaan

% Muhammad NazitMetodologi Penelitian(Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 63.
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dengan metode pengumpulan data pustak&ebagai dasar teori, dalam

hal ini penulis berupaya membaca buku-buku yangrdigan seperti Figh

Muamalah karangan Nasrun Haroen, Bank Syari’ah Teori ke Praktek

karangan Muhammad Syafii Antonio, Hukum Perjanji&arangan

Subekti, Aartikel-artikel, media massa serta dokmmsumber lainnya

yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

1.6.2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakaam

penelitian ini yaitu wawancara.

a. Wawancara vyaitu teknik pengumpulan data denganakapan atau
menanyakan langsurt). Wawancara yang penulis lakukan adalah
percakapan langsung dan tatap muigad to facedengan pihak Baitul
Qiradh Baiturrahman Baznas Madani untuk menanyakaberapa
pertanyaan secara langsung. Informan tersebut hadateanager
pembiayaan Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas MaBanida Aceh.

b. Data Dokumentasi yaitu data-data yang didapatkagslang dari suatu
lembaga. Penulis akan mengambil data dari pihaktuBaRiradh
Baiturrahman Baznas Madani yang berkaitan deBgdrBisamandijil.

1.6.3 Teknik Pengolahan Data

7 Mestika Zed,Metode penelitian Kepustakaaflakarta: Yayasan Obor Indonesia,

2004), him. 3.
8 Muhammad TeguhVletodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikaiakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1991), him. 136.



12

Penelitian dengan tujuan agar kumpulan data tetdeérmakna. Dalam
pengolahan data yang diperolehdari proses pemeligissebut dilakukan melalui
beberapa langkah, yaitu:

a. Seleksi data. Dalam tahap ini dilakukan penyelekatau pemilihan data
yang telah terkumpul dengan maksud untuk memperditia sesuai
dengan tujuan penelitian.

b. Mengklarifikasi data. Dalam tahap ini data yangahediperoleh akan
dikelompokkan agar mempermudah dalam menyimpulkanny

c. Memberi penafsiran dan membuat kesimpulan akhirtel&® data
diklarifikasikan, kemudian dianalisa dan menjawalernpasalahan
penelitian.

Teknik penyusunan karya ilmiah ini dipedomani pddaku “Panduan
Penulisan Skripsi dan Laporan Akhir Studi Mahasiskakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Ar-Raniry tahun 2014edangkan untuk terjemahan ayat-ayat Al-
Quran berpedoman pada Al-Quran dan Terjemahang yditerbitkan oleh
Departemen Agama Republik Indonesia Tahun 2004.

1.7. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman penelitian ini, penuliembagi

pembahasannya dalam empat bab yang terdiri daeréed sub bab dan secara

umum dapat digambarkan sebagai berikut:
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Bab satu merupakan pendahuluan yang meliputi la&dakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasdahskajian pustaka, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua menerangkan tentang denda wanprestasi pamaiayaanbai’
bisamangjil, meliputi sekilas tentanigai’ bisamangjil, pengertiarbai’ bibisaman
ajil dan landasan hukumnya, rukiloai’ bisaman gjil, Sebab-sebab terjadi
wanprestasi dan akibatnypendapat ulama terhadap pembayaran denda akibat
wanprestasi .

Bab tiga membahas tentang penetapan denda wargpreatta pembiayaan
bai’ bisamangjil di baitul giradh baiturrahman baznas madani, sekiatang
profil baitul giradh baiturrahman baznas madanbabedan tujuan penetapan
denda akibat wanprestasi pada pembiaysahbisamangjil . tata cara penetapan
denda wanprestasi terhadap nasabah pada pembiagiadnsamandjil, tinjauan
figh muamalah terhadap praktek pembayaran padaipgadmbai’ bisamanadjil.

Bab empat merupakan bab penutup yang berisikarmgesn dari bab

sebelumnya dan juga berisikan saran-saran.



BAB DUA

DENDA AKIBAT WANPRESTASI PADA PEMBIAYAAN
BAI' BITSAMAN AJIL

2.1. Sekilas Tentang Pembiayaan Bai' Bisaman Ajil
2.1.1. PengertiaBai’ Bisamandjil dan Landasan Hukumnya

Menurut TriandruBai’ Bisamandjil adalah akad jual beli dengan harga
pokok ditambah keuntungan tertentu dan pembayasaniigkukan atas dasar
angsuran. Besar tingkatnya keuntungan, jangka wpa&tabayaran, dan jumlah
angsuran tersebut didasarkan pada kesepakatara gmeajual dan pembeli.
Pembayaran ini ditujukan bagi nasabah yang akanhelermarang modal atau

barang untuk tujuan investasi lainnya.

Menurut Muhammad Yasir Yusubai’ bitsaman ajil adalah jual beli
sesuatu dengan menyegerakan penyerahan barangnyamdaangguhkan
pembayarannya sampai pada jatuh tempoh yang tedepadati oleh kedua belah
pihak, di mana bayarannya dilakukan secara bera@ggsur baik bulanan
ataupun tahunan mengikuti periode tertentu. SedangkMuhammad
mendefinisikanbai’ bisaman gjil adalah menjual sesuatu dengan harga asal
kemudian ditambah dengan margin keuntungan yaegaksiti kedua belah pihak

dan dibayar secara kredit.

! Triandru, Sigit, dkk,Bank dan Lembaga Keuangan LaiRd.2, (Jakarta: Salemba
Empat, 2006), him. 124.

2 Muhammad Yasir Yusul,embaga Perekonomian Um&ank Syariah dan Lembaga
Keuangan Syarighhlm 61.

14
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Lainya halnya pada Adiwarman A. Karim, menurutbg& bisamanadjil
adalah transaksi jual beli di mana bank bertindeliagai penjual, sedangkan
nasabah bertindak sebagai pembeli. Bank menjuglatehnarga beli dari pemasok
ditambah dengan keuntungan (margin) dengan merkabutjumlah
keuntungannya. Menurutnyapai’ bitsaman ajilmerupakan jual bethurabahah
namun lebih dikenal dengan murabahah saja. Dalabapkanmurabahahselalu

dilakukan dengan cara pembayarn cicilpitseman ajilataumuajjal).*

Muhammad sepertinya sependapat dengan AdiwarmanKa&im,
menurutnyabai’ bitsaman ajilmerupakan pengembangae¢ond derivationdari
murabahahdilihat dari unsur waktu dalam pembayarannyal itu dapat dilihat

dari perbedaan antabai’ bisamangjil dengarbai’ murabahak’

1. Bai’ Bisamandijil, dalam bentuk dan sifatnya yang dilakukan olerkban
adalah’
a. Bank mengangkat nasabah sebagai agen bank.
b. Nasabah sebagai agen bank, membeli barang modalate bank
c. Bank menjual barang modal tersebut kepada nasatradad harga
beli ditambah keuntungan bank.
d. Nasabah membeli barang tersebut dan pembayaraniakukan

dengan mencicil untuk jangka masa yang telah disdiarsama.

¥ Adiwarman A. Karim,Bank Islam:Analisis Figih dan Keuangar(Jakarta: PT Raja
Grafindo persada, 2007), him. 98.

* Ibid.

® Muhammad Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syaritogyakarta: Ull Press,
2004), him. 30.

® Karnaen Perwatatmadja dan Muhammad Syafi’l AntpAipa dan Bagaimana bank
Islam, (Y7ogyakarta: PT Dana Bhakti Yasa, 1992), him. 28.

Ibid.
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2. Murabahah dalam bentuk dan sifatnya yang dilakukan olehkban
adalah®

a. Bank menunjuk nasabah sebagai agen bank untuk niiebabang
yang diperlukannya atas nama bank dan menyelespiaayaran
harga barang dari biaya bank.

b. Bank saat itu juga menjual barang tersebut kepadalbah dengan
tingkat harga yang disetujui bersama, yaitu hargh ditambah
margin keuntungan dan dibayar dalam jangka wakig yasepakati
bersama.

c. Saat jatuh tempo, nasabah membayar harga jual doaarg telah
disetujui kepada bank.

Berdasarkan bentuk dan sifat yang disebutkan digkss bai’ bitsaman ajil
merupakan pengembangan dari murabahah, dimbaa bitsaman ajil
pembyarannya secara mencicil, sedangkanabahahpembayarannya pada saat
jatuh tempo?

Maka berdasarkan pengertian yang telah dipapavleinbeberapa pakar
di atas, penulis menyimpulkan bahwai’ bitsaman ajiladalah jual beli suatu
barang dengan harga asal/harga pokok ditambah wengeayin/keuntungan yang
telah disepakati jumlah nominalnya antara penjuah doembeli, dimana
penyerahan barangnya dilakukan segera setelah sdaéntara bayaran harganya
dilakukan dengan mencicil/kredit, di mana cicilaanyerupa harga pokok dan

margin dalam jangka waktu atau tempo yang telatepdisati penjual dan

& Ibid.
? bid.
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pembeli. Pada jual beli ini, penjual harus memhbhtitkepada pembeli tentang
harga yang ia beli’/harga pokok dari supplier danusianengatakan jumlah
keuntungan yang ia peroleh.

Pada dasarnya perbuatan muamalah itu boleh dilaksi&lama tidak ada
nash-nash yang melarangnya. Oleh karena itu, umeketukan apakah suatu
perbuatan hukum itu halal atau haram, boleh atkk tboleh, perlu adanya dasar
hukum dari nash-nash yang berupa Al-Quran dan Surasulullah SAW.
Adapun penulis tidak menemukan secara khusus A&@Qulan Hadits yang
menjelaskan tentanigai’ bitsaman ajil,akan tetapi banyak Al-Quran dan Hadis
membahas tentang jual beli secara umum.

1. Landasan hukum dari ayat Al-Qur'an seperti yanglapat dalam surat

An-Nisa ayat: 29

o) Kadf s V5 K ol oo 592 o6 of T) ol & K520 156 ¥ T il

473l ) L s K GE A

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salimgmakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengdanjperniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kd@8. An-Nisaa :
29)

Ayat ini menerangkan hukum transaksi secara umeipih khusus kepada
transaksi perdagangan , bisnis jual beli dan metpatagas orang memakan harta
orang lain atau hartanya sendiri dengan jalan bakhémakan harta sendiri
dengan jalan bathil adalah membelanjakan hartaaga @lan maksiat. Memakan

harta orang lain dengan cara bathil dengan berlzaganya, seperti memakannya
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dengan jalan riba, judi, menipu, dan menganiayamasuk juga dalam segala

jual beli yang dilarangyara’*°

Selanjutnya dari ayat Al-Quran seperti yang teetagalam surat Al-

Bagarah ayat 275:

gyvo iy .. 73;;]%“3’8;]‘{&’\; Z}.;-T/j

Artinya: ..Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan menghmakan riba..
(QS. Al-Bagarah : 275)

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT tidak melaraadanya praktik
jual beli tetapi Allah melarang/mengharamkan adaiya Karena riba termasuk
perbuatan mungkar yang mendatangkan kerugian daotdran serta kekacauan

ekonomi, yang dapat menimbulkan pertentangan dalasyarakat’

2. Landasan hukum dari dalil

hadits dari Shalih binulghb yang
diriwayatkan oleh Ibnu Majatt:

,&‘&léﬁ\:gﬁ\ﬁiﬁ:J\B(\.ujﬁcai&\g}a@ﬂ\é\%ég@é\ééﬁ

(arle ool ) gl Y il el 0 L%, assuy

Artinya: Dari Shalih bin Shuhaib dari ayahnya berkata, bahRasulullah SAW
bersabda, “tigahal yang di dalamnya terdapat keberkatan: jual-beli
secaratangguh, mugaradhah (mudharabah), dan mencampudgan

dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untp&rgiabelikan”.
(HR. Ibnu Majah).

19 syekh. H. Abdul Halim Hasan Binjalafsir Ahkam (Jakarta: Kencana, 2006), him.
258.

1 Ahmad Mustafa al-MaraghiTafsir al-Maraghj Ter. Bahrun Abu Bakar dan Hery
Noer Aly, (Semarang: Toha Putra, 1993), him. 67.

2 |bnu Majah,Sunan Ibn Majah(Cairo: Maktabah Dar al lhya al Kutub al Arabiyah),
juz 2, him. 768.
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Menurut penulis, pada hadits ini Rasulullah mengatabahwa menjual
dengan pembayaran tangguh merupakan suatu keberk&iheena menjual
dengan memberikan tenggang waktu akan meringank#anb pembeli yang
kurang mampu melunasi pembeliannya. Hal ini dibddid@hdalam Islam dan tidak
ada larangan sebagaimana yang telah dipraktikkam &tasulullah selama
transaksi itu dilakukan atas dasar kesepakatan gidaigikan atas dasar kerelaan

di antara kedua belah pihak yang bertransaksi.

Selanjutnya hadits yang lain dari Aisyah r.a yangwdtkan oleh

Bukhari*®

Jel Al o B B b (53 Ly ade ) Lo ol ol Lo db) (o2, 283 (2

(@\DJ\ o\j) ) Y] Jo :).g \235 :*C.!bjj

Artinya: “Dari Aisyah r.a. bahwa Rasulullah SAW membeli makamlari
seseorang yahudi yang pembayarannya dilunasi sachgragan waktu
tertentu dan Rasulullah menggadaikan baju besingaap yahudi
tersebut”. (HR. Bukhari)

Hadits ini menerangkan bahwa Rasulullah menjelaskahwa jika
seseorang berhutang, maka hendaklah ia mengikat teadpo tertentu. Maksud
dari hadits tersebut adalah sesorang yang berhmengliki masa tertentu untuk
melunasi hutangnya. Tempo yang ditentukan merupdesepakatan antara
penjual dan pembeli, dan pembeli hendaknya mengdan patuh pada tempo

yang telah ditentukan.

2.1.2. Rukun dan Syarat Bai’ Bisaman 4jil

13 Al-Bukhari, Shahih Bukhari(lstanbul:Maktabah Islamiyyah1981), Juz 3, him, 115.
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Suatu transaksi dapat dikatakan sah ataupun talakya menurut syara’
bergantung kepada rukun dan syarat yang harus uhpeRukun merupakan
sesuatu yang wajib ada dalam suatu transalesieSsary conditign Sedangkan
syarat merupakan sesuatu yang keberadaannya mapengkkun ¢ufficient
condition atau dapat dikatakan pula faktor yang harus agaya akad menjadi
sah (lengkapj* Ada beberapa rukun dan syarat yang harus dipetalainbai’
bitsaman aji] yaitu:

1. Pihak yang bertransaksi, dalam aked’ bisamangjil adalah penjual
dan pembeli. Para ulama figh sepakat bahwa orang geelakukan
akad jual beli itu harus memenuhi syarat:

a. Berakal. Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukaalkakecil yang
belum berakal dan orang gila hukumnya tidak sahapid
transaksi jual beli yang dilakukan anak kecil yaelghmumayyiz
harus atas izin walinya. Dalam hal ini, wali anadcik yang telah
mumayyizini benar-benar mempertimbangkan kemaslahatan anak
kecil itu.

b. Yang melakukan transaksi orang yang berbeda, artsegeorang
tidak dapat bertindak sebagai penjual sekaligushbpéndalam
waktu yang bersamaan.

2. Sighah Yaitu ungkapan dari pihak yang melakukan transgkeg
menunjukkan kerelaan mereka melakukan perjanjgighah suatu

akad terdiri darijab danqgabul ljab adalah pernyataan pertama dari

14 Adiwarman A. Karim, Bank Islam; Analisis Figh dan Keuangddakarta: Raja

Grafindo Persada, 2011), him. 46-47.
!5 Abdurrahman Ghazali, dkkigh Muamalat(Jakarta: Kencana, 2010), him. 71-72.
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pihak yang bertransaksi yang mengungkapkan kem®yaamelakukan

perjanjian. Sedangkagabul adalah pernyataan dari pihak lain yang

mengungkapkan persetujuannya atas lah.'® Rukun jual beli

menurut ulama Hanafiyah, hanyalgéb danqgabul Menurut mereka
yang menjadi rukun dalam jual beli hanyalah kerelaadua belah
pihak yang melakukan transaksi. Akan tetapi, kanemsur keralaan
merupakan unsur hati yang sulit diinderakan, makikasi kerelaan
dapat tergambar dalarmjab dan gabul atau melalui cara saling
memberikan barang dan harga baréhg.

Para Ulama figh mengemukakan bahwa syarat ijabl galalah:

a. Qabul harus sesuai dengan ijab, apabila anfjatadengangabul
tidak sesuai, maka jual beli tidak s&h.

b. ljab danqabul itu dilakukan dalam satu majelis. Artinya, kedua
belah pihak yang melakukan jual beli hadir dan mearbkan
topik yang sama. Apabila penjual mengucapikab sedangkan
pembeli mengerjakan aktivitas lain yang tidak térkdengan
masalah jual beli, kemudian ia ucapkgabul maka menurut
kesepakatan ulama figh jual beli ini tidak sah,asipkin mereka
berpendirian bahwajab tidak harus dijawab langsung dengan

gabul®®

16 Al-KassaniBada'i as-ShanaiVol. VI (Beirut: Dar al Kutub al lImiyyah, 1986hIm.

" Nasrun Haroerfigh Muamalah(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), him. 115.

'® Ibid. him. 116.

9 1bnu ‘Abidin, Radd al-Muhtar ‘Ala ad-Dur al Mukhtadilid IV (Beirut: Dar Al-Fikr,
1992), him. 505.

Namun, ulama Syafi'iyah dan Hanabilah berpendapat
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bahwa jarak antar ijab dan gabul tidak terlalu layaag dapat
menimbulkan dugaan bahwa obyek pembicaraan telaidle.
3. Barang yang diperjual belikan.

Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang jdglebelikan

adalah?®

a. Barang itu ada, atau tidak ada tempat, tetapi pipakjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan batang i
Misalnya, di sebuah toko, karena tidak mungkin mangbarang
dagangan semuanya, maka sebagiannya diletakkarggrepali
gudang atau masih di pabrik, tetapi secara menkakibarang itu
boleh dihadirkan sesuai dengan persetujuan pemi@tigan
penjual. Barang di gudang dan dalam proses pabnik i
dihukumkan sebagai barang yang ada.

b. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusid €abab itu,
bangkai, khamar dan darah, tidak sah menjadi olpyak beli,
karena dalam pandangan syara’ benda-benda sepertidak
bermanfaat bagi muslim.

c. Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiskseorang
tidak boleh dijualbelikan, seperti memperjualbetikian di laut
atau emas dalam tanah, karena ikan dan emas i bdimiliki

penjual.

2% |bid.
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d. Boleh diserahkan saat akad berlangsung, atau pad#ttu wang

disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.
4. Nilai Tukar (Harga Barang)

Terkait dengan masalah nilai tukar ini, para ularfigh
membedakan ats-tsaman dengan as-sir. para ulama figh
mengemukakan syarat-syasas-tsamarsebagai berikut!

a. Harga yang disepakati kedua belah pihak, harus jeralahnya.

b. Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun sebakam,
seperti pembayaran dengan cek dan kartu kreditbifgpdarga
barang itu dibayar kemudian (berhutang), maka waktu
pembayarannya harus jelas.

c. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling memtplearkan
barang &l-mugayadha)) maka barang yang dijadikan nilai tukar
bukan barang yang diharamkapara’, seperti babi dan khamar.

Karena kedua jenis benda ini tidak berrsgara’.

2.1.3. TujuarBai’ Bisamandjil dan Manfaatnya
1. TujuanBai’ Bisamandjil
PembiayaamBai’ Bitsaman Ajilbertujuan untuk membantu nasabah dalam

rangka pemenuhan kebutuhan barang modalegtasi yang tidak mampu

membeli secara konstan. Maksudnya, pembiajenBitsaman Ajilini berguna

! bid.
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untuk membantu para nasabah agar dapat memenahigblaarang kebutuhannya

dengan cara dibelikan oleh pihak bank/Baitul Qir&dh

2. MamfaatBai’ Bisamandjil
Sesuai dengan sifat bisnigigrah), transaksiBai’ Bisamandjil memiliki
beberapa mamfaat dan juga resiko yang harus dmagisBai’ Bitsaman Ajil
banyak memberikan mamfaat kepada bank syari'ah bmlbaga keuangan
syari’‘ah seperti Baitul Qiradh. Salah satunya ddadanya keuntungan yang
muncul dari selisih harga beli dari penjual dentanga jual kepada nasabah.
Selain itu, sistembai’ bisaman gjil juga sangat sederhana. Hal tersebut

memudahkan penanganan administrasinya di bankaty&ti

2.2. Sebab-sebab Terjadi Wanprestasi dan Akibatnya
2.2.1. Sebab Terjadi Wanprestasi
Di antara kemungkinan resiko yang harus diantisigatsra lain sebagai berikut:
1. Defaultatau kelalaian; nasabah sengaja tidak membayaui@mgs
2. Fluktuasi harga komparatif; ini terjadi bila hargaatu barang di pasar
naik setelah bank membelikannya untuk nasabah. Bafdk bisa
mengubah harga jual beli tersebut.
3. Penolakan nasabah; barang yang dikirim bisa s#jdaklioleh nasabah
karena berbagai sebab. Bisa saja terjadi karerak rdalam perjalanan,

sehingga nasabah tidak mau menerimanya. Karena sibaiknya

22 Muhammad Syafii AntonioBank Syari'ah dari Teori ke PraktekJakarta: Gema
Insani Press, 2001), him. 107
% Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah.,hlm, 106
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dilindungi dengan asuransi. Kemungkinan lain kareasabah merasa
spesifikasi barang tersebut berbeda dengan yapgsian. Bila bank telah
menandatangani kontrak pembelian dengan penjuabt@ng tersebut
akan menjadi milik bank. Dengan demikian,bank memypurisiko untuk
menjualnya kepada pihak lain.

. Dijual; karenaBai' Bisaman 4jil bersifat jual beli dengan utang, maka
ketika kontrak ditandatangani, barang itu menjatikmasabah. Nasabah
bebas melakukan apapun terhadap aset miliknyabtérsermasuk untuk
menjualnya. Jika terjadi demikian, risikefaultakan besaf?

. Karena Adanya Keadaan Memaksavérmacht Keadaan memaksa
(overmacht adalah keadaan debitur yatigak melaksanakan apa yang
dijanjikan disebabkan oleh hal yang sama kdldak dapat diduga, dan
dimana ia tidak dapat berbuat apa-apdadap keadaan atau peristiwva
yang timbul diluar dugaan tadi. Dengan katan,laidak terlaksananya
perjanjian atau keterlambatan dalam pelaksanaasukanlah disebabkan
karena kelalainnya ia tidak dapat dikatakan salaln @lpa, dan orang
yang tidak bersalah tidak boleh dijatuhi sanksigyallancamkan atas

kelalannya?®

24 |p
Ibid.
% Subekti,Hukum Perjanjian (Jakarta:Intermasa, 1984) him. 55.
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2.2.2 Akibat Terjadinya Wanprestasi

Ada empat akibat adanya wanprestasi, yaitu selegiiut>°

1.

2.

Perikatan tetap ada.

Debitur harus membayar ganti rugi kepada krediRasél 1243 KUH

Perdata).

Beban resiko beralih untuk kerugian debitur, jikalamgan itu timbul

setelah debitur wanprestasi, kecuali bila ada kasgan atau kesalahan
besar dari pihak kreditur. Oleh karena itu, debiidak dibenarkan

untuk berpegang pada keadaan memaksa.

Jika perikatan lahir dari perjanjian timbal balikreditur dapat

membebaskan diri dari kewajiban memeberikan koptestasi dengan
menggunakan Pasal 1266 KUH Perdata.

Terjadinya wanprestasi mengakibatkan pihak laiwdl@ dari pihak yang

wanprestasi dirugikan. Oleh karena pihak lain dkaig akibat wanprestasi

tersebut, maka pihak yang telah melakukan wanpidséaus menanggung akibat

dari tuntutan pihak lawan yang dapat bertfa:

a. Pembatalan perjanjian saja;

b.

Pembatalan perjanjian disertai tuntutan ganti rbgrupa: biaya, rugi dan
bunga;
Pemenuhan kontrak saja, dimana kreditur hanya ntanpemenuhan

prestasi saja dari debitur;

*® Niru Anita Sinaga, dan Nurlely DarwisWanprestasi dan Akibatnya dalam

Pelaksanaan Perjanjign Diakses pada tanggal 12 Agustus 2016 dari situs:
http://www.universitassuryadarma.ac.id/wp-contepitads/2015/11/JURNAL-VOL-7

77 Ibid.
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d. Pemenuhan kontrak disertai tuntutan ganti rugi.dkve menuntut selain

pemenuhan prestasi juga harus disertai ganti fegi debitur (Pasal 1267

KUH Perdata);

e. Menuntut penggantian kerugian saja;

Semua akibat diatas akan membawa konsekuensi ywadiu pihak yang

telah melakukan wanprestasi haruslah menanggubgtakiau hukuman berupa:

1. Penggantian biaya, rugi dan bunga tidak dipenuhisyati perjanjian.

Dengan demikian pada dasarnya, ganti-kerugiandélah ganti-kerugian

itu terdiri dari atas 3 unsur, yaitu:

a.

Biaya, yaitu segala pengeluaran atau ongkos-ongkpsinyaan
kreditur yang diakibatkan oleh kelalaian debitur.

Rugi, yaitu kerugian karena kerusakan barang-bakapginyaan
kreditur yang diakibatkan oleh kelalaian debitur.

Bunga, vyaitu keuntungan yang seharusnya diperolédu a
diharapkan oleh kreditur apabila debitur tidakilaiéengenai ganti
rugi akibat wanprestasi mempunyai batasan-batathrdang-
undang menetukan, bahwa kerugian yang harus dieyasleh
debitur kepada kreditur sebagai akibat dari wanasesadalah
sebagai berikut®

Kerugian yang dapat diduga ketika perjanjian dibuat

Menurut Pasal 1247 KUH Perdata, debitur hanya dbkapn

membayar ganti-kerugian yang nyata telah atau syadidarus

% |bid.
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dapat diduganya sewaktu perjanjian dibuat, kediali hal tidak
dipenuhinya perjanjian itu disebabkan oleh tipu adayang
dilakukan olehnya.

2. Kerugian sebagai akibat langsung dari wanpestasnuvit Pasal
1248 KUH Perdata, jika tidak dipenuhinya perjanjiatu
disebabkan oleh tipu daya debitur, pembayaran -gantigian
sekedar mengenai kerugian yang diderita oleh kreddan
keuntungan yang hilang baginya.

3. Berdasarkan prinsixceptio Non Adimpleti Contractusi, maka
pihak yang dirugikan akibat adanya suatu wanpried&sat yang

merupakan akibat langsung dari tidak terpenuhirygpjian.

2.3. Pendapat Ulama Terhadap Pembayaran Denda Akibat Wanprestasi

2.3.1. Persepektif DSN Terhadap Denda

Dewan Syari'ah Nasional (DSN) merupakan satu dessari’ah yang
bersifat nasional dan membawahi seluruh lembagaarigan, termasuk di
dalamnya bank-bank syari’ah. Fungsi utama dari Deyari'ah Nasional
adalah mengawasi produk-produk lembaga agar sesmgan syari'ah Islam.
Fungsi lain dari Dewan Syari'ah Nasional adalah eligndan memberi fatwa
bagi produk-produk yang dikembangkan oleh lembagemkgan syari’ah.

Dalam mengeluarkan fatwa, Dewan Syari'ah Nasianaimperhatikan
kondisi yang terjadi pada lembaga keuangan syadah kondisi yang terjadi

pada masyarakat. Bahwa adanya nasabah yang markadaieg menunda-nunda
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kewajiban pembayaran, baik dalam akad jual belipuauakad yang lain, pada

waktu yang telah ditentukan berdasarkan kesepalatana kedua belah pihak.

Maka dalam hal ini Dewan Syari’ah Nasional menesapfatwa tentang sanksi

atas nasabah mampu namun menunda-nunda pembayaran.

Terdapat beberapa ketentuan dalam menerapkani dapesda nasabah

yang mampu tetapi menunda-nunda pembayaran tergaiahtuan-ketentuan ini

dibedakan menjadi dua yaitu ketentuan umum dangbesgian perselisihan. Isi

dari ketentuan umum tersebut adalah sebagai bgfikut

1.

Sanksi yang disebut dalam fatwa ini adalah sanksgydikenakan LKS
kepada nasabah yang mampu membayar, tetapi menunda- dengan

disengaja.

. Nasabah yang tidak atau belum mampu membayar thisabdorce

majeurtidak boleh dikenakan sanksi.

Nasabah yang mampu yang menunda-nunda pembayaranticiek
mempunyai kemauan untuk membayar hutangnya bokeimakan sanksi.
Sanksi didasarkan atas pringgdzir, yaitu bertujuan agar nasabah lebih

disiplin dalam melaksanakan kewajibannya.

. Sanksi dapat berupa denda sejumlah uang yang pasditentukan atas

dasar kesepakatan dan dibuat saat akad ditandatanga

Dana yang berasal dari denda diperuntukkan sedagai sosial.

% |si dari Fatwa Dewan Syari'ah Nasional No: 17/BBNI/ IX/ 2000. Perpustakaan

Nasional Katalog Terbitan (KDTHimpunan Undang-UndandanPeraturan Pemerintah tentang
Ekonomi Syari'ah Dilengkapi 44 Fatwa Dewan Syari'ah Nasional MUI tentang Produk
Perbankan Syari'ah(Yogyakarta: Pustaka Zeedny, 2009), him, 176.
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Ketentuan mengenai penyelesaian perselisihantatalava penyelesaian
perselisihan dilakukan melalui Badan Arbitrasi $gér setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah, apabila salah ghék tidak menunaikan
kewajibannya atau tejadi perselisihan diantara parak.

Dalam fatwa DSN-MUI tentang sanksi atas nasabaly yaampu akan tetapi
menunda pembayaran hutang, terdapat satu ayat PdQsatu hadits, dan dua
buah kaidah fikih yang dijadikan dalil.

Ayat Al-Qur'an yang dijadikan dalil dalam mengelkan fatwa ini adalah

QS. Al-Maidah : 1

/J‘/

RN Mvﬁ@l}\ 52l T8 e il Gl

A > ~
&) s W ,u,u;i;mu\;j;ﬁ\) t&,&
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakapmadamu. (yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburukikekamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkarurhdiukum
menurut yang dikehendaki-Ny@S. Al-Maidah :)

Pada ayat di atas dikatakan bahwa akad (perjanji@ncakup janji
prasetia hamba kepada Allah dan perjanjian yangatliilpleh manusia dalam
pergaulan sesamanya. Akad yang telah dibuat tdrdedws dipenuhi oleh
masing-masing pihak, seperti akad perjanjian umtekgembalikan pembiayaan
pada waktu jatuh tempo. Ayat di atas dijadikanldaltuk pemenuhan janji akad
yang telah disepakati antara dua pihak berakad.

Salah satu hadits yang dijadikan dalil dalam fa@&N-MUI tentang

sanksi kepada nasabah mampu yang menunda-nundaysani adalah sebagai

berikut:
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1305 B ol e 36 dag afe ) Lo o2 AT: & A o5 T 16
(s o5) 3 el Je 8l

Artinya: “Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW berdab “
Penundaan pembayaran utang oleh orang kaya meruppakabuatan
zhalim (terhadap orang yang berpiutang), dan apalsblah seorang
darimu diikutkan (dipindahkan utangnya) kepada qrdraya, maka
hendaklah ia menerimanya(HR. Muslim).

2.3.2. Persepektif Para Ulama tentang Denda DakmbRyaan
Menurut Yusuf Qaradhawi dalam bukunya yang betjueatwa-Fatwa

Kontemporemengatakan bahwa sebagian ulama abad ini berpanioiaipwa jika

orang yang berutang mempunyai hutang dan mampu m@mbnamun iya

mengulur-ngulur pembayaran, maka boleh mengambiidaledarinya dan
menganggap denda tesebut sebagai sed@Kéamudian uang denda tersebut
disedekahkan untuk membantu para pelajar yang mdakpu dan sebagainya.

Pendapat ini berdasarkan pendapat Al-Khaththabna@zhab Maliki.

Adapun orang yang terlambat membayar karena titikpu dan kondisi

yang tidak memungkinkan, maka ia tidak didenda.a§aimana firman Allah

SWT di dalam Q.S. al-Bagarah ayat 280 yang berbunyi

u@(ﬂ.\su\?ﬁ%\ﬁmu\jawé\ )L.ﬁa).ur—}dulsub

Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukayanaka berilah

tangguh sampai Dia berkelapangan, dan menyedekali&abagian

% Yusuf al-QaradhawiFatwa-Fatwa Kontemporerdilid 3, (Terj. Abdul Hayyie al-
Kattani, dkk), (Jakarta: Gema Insani Press, 20l#), 534-535.
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atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamengetahui. (Q.S.
Al-Bagarah: 280)

Dalam ayat di atas dinyatakan bahwa Allah membhbarikelapangan bagi
orang yang benar-benar dalam kesusahan sehinggl tdpat membayar
hutangnya, maka sepatutnya bagi orang yang merkéikbihan dan kemudahan
maka Allah memerintahkan untuk menyedekahkan sabagiangnya untuk
orang dibayarkan hingga orang tersebut kembali nmampmbayar utangnya.
Tetapi dalam hal ini Allah tidak memerintahkan Wntumenunda-nunda
pembayaran utang jika orang tersebut membayarnya.

Mengenai pemberlakuan denda, terdapat perbegmadapatulama
figih. Sebagian berpendapat bahwa hukuman dendd tidboleh digunakan,
dan sebagian lagi berpendapat boleh digunakHama Mazhab Hambali,
termasuk Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim alzialn, mayoritas ulama
Mazhab Maliki, ulama Mazhab Hanafi, dan sebagiaamal dari kalangan
mazhab Syafi'i berpendapat bahwa seorang hakirehbohenetapkan hukuman
denda terhadap suatu tindak pidaia&ir. Alasan yang mereka kemukakan
adalah sebuah riwayat dari Bahz bin Hukaiengy berbicaréentang zakat

unta. Dalam hadits itu Rasulullah SAW bersabda:

) shads ByisT BB 31 ey el 4 1i£4s blatl 1 Llas e ) 553
(cluddloly)) I, Olese b diie

Artinya: “siapa yang membayar zakat untanya dengan patulanakenerima
imbalan pahalanya, dan siapa yang enggan membagarsgya akan
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mengambilkan, serta mengambil dari hartanya sebadgmnda dan
sebagai hukuman dari tuhan kami.(HR. an-Nasa’i)**

Menurut mereka hadits ini secara tegas menunjukiediwa Rasulullah
SAW mengenakan denda pada orang yang enggan membakat®’ Dalam

riwayat dari Amr bin Syu’aib diceritakan bahwa:

1 7 s, - P 1 < 1~ 42 - @5 0r T
,0‘/'9 % o -~ 59~ o" PRI z0% A -7 /\5. N - /\ -
£ A ¢ ¢ D> Joxin e a> 82 (@] L
- -z g R “ e . =~ N Zo e = P Y
A

(eskuill ol g,) dozaally s 312

Artinya: “Jika seseorang mengambil buah-buahan di kebun daskeuntuk
dimakan (karena lapar), maka dia tidak dikenakarkuman. Tetapi
jika ia mengambil buah-buahan itu untuk dibawa keldari kebun, ia
dikenakan denda seharga buah yang diambil, danndiken juga
hukuman lain”.(HR. an-Nasa'i}">

Imam asy-Syafi'i dalamal-qaul al-jadid, Imam Abu Hanifah dan
sahabatnya, Muhammad bin Hasan Asy Syaibani, sat@gian ulama dari

Mazhab Maliki berpendapat bahwa denda tidak bol&kndkan dalam tindak

pidanata’zir. Alasan mereka adalah bahwa hukuman denda yafakbetiawal

Islam telah diasakhkan(dibatalkan) oleh hadis Rasulullah SAW, diataranya

hadits yang mengatakan:

(serbe o) oly) 38 (55 5 UV (3 o

%1 Jalalluddin As-SuyutiSunan An-Nasai'Jilid: V. (Beirut: Darul Qutub Ulumiah. th.)
him. 25.

32 Abdul Aziz DahlanEnsiklopedia Hukum lIslanCet. VI, (Jakarta: Ichtiar Baru Van
Hoeve, 2003), him. 1175-1176.

% Jalalluddin As-SuyutiSunan An-Nasai'Jilid: V. (Beirut: Darul Qutub Ulumiah. t. th.)
him. 85.
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Artinya: “Dalam harta seseorang tidak ada harta orang laglan zakat”. (HR.
Ibnu Majah)**
Di samping itu mereka juga beralasan pada keumuewat-ayat Allah
SWT yang melarang bersikap sewenang-wenang tettala@ orang lain, seperti

dalam surat al-Bagarah ayat 188 yang artinya:

) 2 oA, (& S5 3, 4 0T, 0 fas 1% fon AL T OO _4sF. <.
Il G Gy il 8L ) G, T QL L5 00 155 5

VAN & salad 2l AT (Wl

Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta segiamayang lain
di antara kamu dengan jalan yang batil dan (jangdmlkamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim.(QS. Al-Bagarah : 188)

Menurut mereka, campur tangan hakim soal hart@osasg, seperti
mengenakan hukuman denda disebabkan melakukank tipddana ta'zir,
termasuk ke dalam larangan Allah SWT dalam ayatas, karena dasar hukum
denda itu tidak ad¥. Ini adalah perbedaan pendapat para ulama tentdagytan
denda. Ulama yang melarangnya berpendapat bahwertamkdenda yang pernah
ada telah dihapus dengan hadis Rasulullah di atas.

Pendapat lain yang juga dikemukakan oleh ulamarallkontemporer di
masa sekarang, seperti Ibnu Qayyim mengatakandéKayang sesuai dengan
syariat adalah segala syarat yang menyelisihi huklialh dan kitab-Nya adalah

syarat yang dinilai tidak ada (batil). Adapun syarang tidak demikian adalah

* Ibnu Majah,juz I, (Beirut: Darul Fikr) 275, him. 570.
* Abdul Aziz Dahlan, op cit. him. 1176.
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tergolong syarat yang harus dilaksanakan, karenankauslimin berkewajiban
memenuhi persyaratan yang telah disepakati berskecaali persyaratan yang
menghalalkan yang haram atau mengharamkan yanig*hala

Berdasarkan keterangan di atas, maka syarat defedah diperbolehkan,
asalkan hakikat transaksi bukanlah transaksi upamging dan nominal dendanya
wajar, sesuai dengan besarnya kerugian secardaliini didasarkan atas 2 fatwa
para ulama, yaitu:

1. Keputusan Majma’ Figh al-Islam (MFI) yang bernaung di bawah

Munazhamah Mu'tamar Islami

Keputusan ini merupakan hasil pertemuan MFI yaaglX di Riyadh,
Arab Saudi, yang berlangsung dari tanggal 23-28teBdper 2000. Hasil
keputusannya adalah bahwa syarat denda adalahakesap antara dua orang
yang mengadakan transaksi untuk menetapkan kongiemsderi yang berhak
didapatkan oleh pihak yang membuat persyaratambalxan kerugian yang
diterima karena pihak tidak melaksanakan kewajipanatau terlambat dalam
melaksanakan kewajibannya.

Perjanjian denda ini boleh diadakan bersamaan atenigansaksi asli,
boleh pula dibuat kesepakatan menyusul, sebelunadieya kerugian.
Persyaratan denda ini dibolehkan untuk semua bdramsaksi finansial, selain
transaksi-transaksi yang hakikatnya adalah transakasng-piutang, karena

persyaratan denda dalam transaksi utang adalah Kibeugian yang boleh

% Abu ‘Ukkasyah Aris Munandafenda Dalam Kacamata Syari'aMei 2010. Diakses
pada tanggal 11 Agustus 2016 dari situs: httpofeknisyariat.com/denda-dalam-kacamata-
syariah/

¥ |bid.
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dikompromikan adalah kerugian finansial yang fidlalepasnya keuntungan yang
bisa dipastikan. Jadi, tidak mencakup kerugianaesitau kerugian yang bersifat
abstrak. Persyaratan denda ini tidak berlaku, jéddukti bahwa inkonsistensi
terhadap transaksi itu disebabkan oleh faktor yatak diinginkan, atau terbukti
tidak ada kerugian apa pun disebabkan adanya piaag inkonsisten dengan
transaksi.

2. FatwaHaiah KibarUlama Saudi

Keputusan fatweHaiah Kibar Ulama Saudi adalah syarat denda yang
terdapat dalam berbagai transaksi adalah syaraf lyanar dan diakui sehingga
wajib dijalankan, selama tidak ada alasan pembentuk inkonsistensi dengan
perjanjian yang sudah disepakati. Jika ada alasag gliakui secara syar’i, maka
alasan tersebut menggugurkan kewajiban membayaladsampai alasan tersebut
berakhir.

Jika nominal denda terlalu berlebihan menurut &sans masyarakat
setempat, sehingga tujuan pokoknya adalah ancasrayad denda, dan nominal
tersebut jauh dari tuntutan kaidah syariat, makandde tersebut wajib
dikembalikan kepada jumlah nominal yang adil, sesdangan besarnya
keuntungan yang hilang atau besarnya kerugian yenegdi. Jika nilai nominal
tidak kunjung disepakati, maka denda dikembalikaepakla keputusan
pengadilan, setelah mendengarkan saran dari pakemdidangnya®

Dari beberapa fatwa di atas, dapat diketahui bapersyaratan denda

dalam sebuah perjanjian dibolehkan asalkan tidatem@angan dengan syariat.

%8 Ibid.
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Denda dalam hal ini diperuntukkan bagi orang-orgaigg dengan sengaja tidak

membayar utangnya padahal dia mampu untuk membgyarn



BAB TIGA

PENETAPAN DENDA WANPRESTASI PADA PEMBIAYAAN BAF
BISAMAN AJIL DI BAITUL QIRADH BAITURRAHMAN

3.1. Sekilas Tentang Profil Baitul Qiradh Baiturrahman
3.1.1. Sejarah Baitul Qiradh Baiturrahman

Pada tanggal 8 juli 1995 KSM (Kelompok Swadaya Maalat) Baitul
Qiradh Baiturrahman diresmikan oleh Prof. Dr. Ing Babibie di halaman depan
Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh sekaligus deng@ Baitul Qiradh
lainnya di seluruh Aceh, sedangkan kegiatan opmmabkisecara resmi baru
dimulai tanggal 2 Oktober 1995, dengan modal R@A®O00,- (Enam belas juta
rupiah) terdiri dari modal masjid Raya Baiturrahnigm 10.000.000,- selebihnya
dari pengusaha. Pada tanggal 7 Agustus 2001 KSMolfifmk Swadaya
Masyarakat) Baitul Qiradh Baiturrahman berbadan uhukkoperasi dengan
nomor: 367/BH/KDK.1.9/2001 dengan nama Koperasiri@faBaitul Qiradh
Baiturrahman. Dalam perkembangan sampai Deseml®t ROperasi Syariah
Baitul Qiradh Baiturrahman telah berperan dan meikde kontribusi kepada
masyarakat pengusaha kecil bawah dalam rangka péayaan ekonomi ummat
dengan pemberian modal usaha, Aset pada saatRipu 350.000.000%.

Sampai kemudian bencana gempa dan tsunami menghaAtzh,
Koperasi Syariah Baitul Qiradh Baiturrahman mengalkerugian sebesar Rp.

98.500.000,- terdiri dari uang kas di brankas sabBRp. 10.850.000,- inventaris

! Data Dokumen Baitul Qiradh Baiturrahman Baznasaddhi Banda Aceh, Tahun
2015.
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kantor dan lebih 70% nasabah peminjaman mengalaniak jiwa, akibatnya
aktifitas kantor sempat fakum selama 2 bulan. Althalittah, tanggal 17 Maret
2005 sudah dapat beroperasional kembali berkah kesjas manajemen untuk
membangkitkan kembali Koperasi Syariah Baitul QiraBaiturrahman. Pasca
tsunami diresmikan kembali oleh ibu Hj. Mufida Yésalla di halaman Masjid
Raya Baiturrahman, setelah dibantu penguatan molddl BAZNAS (Badan
Amil Zakat Nasional) sebesar Rp. 605.080.000,-. D@in merupakan awal
pertumbuhan sector jasa keuangan dengan dukungapesaerintah dan LSM.
Mereka antusias untuk menumbuhkan sektor tersehbwisusnya Lembaga
Keuangan Syariah. Di tahun 2006 Koperasi syariatuBahman telah membuka
kantor cabang di Punge, Ulee kareng dan lingkeli@r berjalan kantor cabang

punge di marger dengan kantor Masjid karena peatupsan di daerah tersebdt).

Tahun 2007 Koperasi Syariah Baitul Qiradh Baitumah di gantikan
akte pendiriannya (karena akte yang ada hilangabeasTsunami) dengan nama
KSU (Koperasi Serba Usaha) Syariah Baiturrahmahui@2009, KSU (Koperasi
Serba Usaha) Syariah Baiturrahman sudah memiliuigg sendiri berlokasi di
JI. MR.M Hasan desa sukadamai Batoh dan di desailCéllee Kareng,
sedangkan kantor pusat tetap berkantor di Komilagjid Raya Baiturrrahman

menara Utara.

2 Data Dokumen Baitul Qiradh Baiturrahman Baznslsdani Banda Aceh, Tahun
2015.
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Pendiri atau pemodal awal KSM (Kelompok Swadayaydeaskat) Baitul

Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Banda Aceh adaihbai berikut:

a. Pengurus

Ketua . Ir. H. M. Zardan Araby, MBA., MI.
Wakil Ketua : Sayed Muhammad Husen.
Sekretaris . Ir. Basri A. Bakar, M.Si.

Wakil Sekretaris : Drs. Mahli Idham, M.Ag.
Bendahara : Drs. Ridwan Johan

b. Pengelola
Direktur : Nora Faulina, SE.
Manajer Keuangan : Maulida Lailina, SE., Ak.
Manajer Pembiayaan  : Nur Fajri Fahmi, SE.
Pengawas Pembiayaan : Drs. Nurmi Hasan
Manajer Operasional  : Eko Wahyudi, SE.

c. Karyawan

1. Marketing Officer  : R.S Titien Gustianingsih, ST.

2. Teller : lke Dian Christina, A.Md.
3. Teller : Mardiana, A.Md.
4. Teller : Rosmila, A.Md.

5. Marketing Officer ~ : M. Nursyah, ST.
6. Marketing Officer  : Fikriadi, S.Si.

7. Marketing Officer  : Rosaliana, A.Md.

* Ibid.
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8. Marketing Officer  : Syauki, A.Md.

9. Marketing Officer ~ : Agus Timor Beni, A.Md.

Dalam kegiatan operasionalnya, Baitul Qiradh Beafuman memberi
pelayanan jasa menyimpan uang yang aman dan méaubgembiayaan atas
dasar kerja sama yang saling menguntungkan. Sebaghaga keuangan non
bank, Baitul Qiradh Baiturrahman menjalankan atdivisimpan pinjam menurut
sistem syari’ah.

Dalam menjalankan aktivitas simpan pinjam, Ba@uiadh Baiturrahman
melayani dalam beberapa jenis kegiatan yaitu :

a. Jenis-jenis pembiayaan yang diberikan Baitul QiraBaiturrahman

Baznas Madani meliputf :

1) Pembiayaan mudharabah

Pembiayaan mudharabah yaitu suatu perjanjian usataa pemilik

modal dengan pengusaha, di mana pihak pemilik moéalyediakan
selurun dana yang dipergunakan dan pihak pengusaakukan

pengelolaan atas usaha. Keuntungan dibagi berdaskésepakatan di
awal.

2) Pembiayaan al-ijarah

Pembiayaan al-ijarah yaitu akad pernikahan hak gw&s barang atau
jasa melalui pembayaran uoah sewa, tanpa diikagale pemindahan
kepemilikan atas barang itu sendiri.

3) Pembiayaan murabahah

4 Brosur Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas MadBanda Aceh, Tahun 2015
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Pembiayaan murabahah yaitu suatu pinjaman yangakgu dalam
pembiayaan pengaduan barang investasi dan pembékaang
dilakukan dengan pembayaran yang ditangguhkan.

4) PembiayaaBai’ Bisamandjil (BBA)
PembiayaanBai’ Bisaman 4jil (BBA) yaitu pembiayaan untuk
penambahan pembeliaan barang modal kerja dan rasadabayar
dengan cara mengangsur, baik per hari, per minggyoan per bulan.

b. Kegiatan menghimpun dana masyarakat dengan caraawaetan

berbagai jenis tabungan meliptti :

1) Tabungan mudharabah
Tabungan mudharabah  merupakan jenis simpanan yang
pengambilannya dapat dilakukan setiap saat padabjsta layanan
kas. Simpanan ini terbuka untuk umum dengan setorah minimum
RP. 10.000.-

2) Tabungan Pendidikan
Tabungan pendidikan vyaitu simpanan yang diperumnkibagi
pelajar/mahasiswa yang berminat belajar menyisitdetragian uang
sakunya untuk masa depan. Setoran awal minimumM®P00.-

3) Tabungan Idul Fitri
Tabungan idul fitri yaitu jenis simpanan untuk memtu persiapan
kebutuhan dana di Hari Raya Idul Fitri yang simparya berjangka

minimal Rp. 25.000,- dan setoran selanjutnya mihirgpa 10.000.-

® Brosur Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas MadBainda Aceh, Tahun 2015.
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4) Tabungan Qurban
Tabungan qurban yaitu jenis simpanan untuk membaetsiapan
menunaikan ibadah kurban pada bulan zulhijah yasitat
simpanannya berjangka minimal 1 (satu) tahun lzerjabetoran awal
minimal Rp. 50.000,- dan setoran selanjutnya mihiRpa10.000,-
5) Tabungan walimah
Tabungan walimah yaitu jenis simpanan untuk membaetrsiapan
pernikahan yang sifat simpanannya berjangka minBngiga) bulan.
Setoran awal minimal Rp. 10.000,-
6) Tabungan haji/umrah
Tabungan haji/umrah yaitu jenis simpanan untuk nambpersiapan
menunaikan ibadah umrah atau ibadah haji yang sifapanannya
berjangka minimal 1 (satu) tahun berjalan. Set@aal minimal Rp.
100.000,- dan setoran selanjutnya minimal Rp. 10-00
3.1.2. Struktur Organisasi
Keberhasilan dan kelancaran suatu perusahaan aadaroapai tujuannya
perlu didukung oleh sistem manajemen yang baik.ukJnihencapai tujuan
tersebut diperlukan sistem organisasi perusahaag yeelibatkan semua bagian
yang bertanggung jawab atas kelangsungan hidupsgieaan. Dari struktur
tersebut dapat diperoleh gambaran tentang aktigktgitas perusahaan secara
keseluruhan dan dapat pula menunjukkan dengany&ag&nang serta tanggung

jawab sesuai dengan dari masing-masing bagian.

® Brosur Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas MadBanda Aceh, Tahun 2015.
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Struktur organisasi bertujuan menjaga kestabilatusjabatan agar tidak
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Selain itengjan adanya struktur organisasi
dapat memberikan suatu gambaran secara umum agamgmadi sasaran yang
akan dicapai oleh perusahaan tersebut. Demikiaa palnya dengan struktur
organisasi yang ada pada Baitul Qiradh Baiturrahman

Peranan Baitul Qiradh sangat penting dalam marejemian harus
dikaitkan dengan kemampuan manusia dalam suatsgiean. Karena kemajuan

suatu lembaga keuangan tergantung pada pencappian yang telah ditetapkan.

3.1.3. Lingkungan Perusahaan

Dalam kegiatan operasionalnya, perusahaan tida&sIelari lingkungan
sekelilingnya yang sangat mempengaruhi maju murydusuatu perusahaan.
Semua perusahaan yang bergerak di bidangnya masisiyg sangat
memerlukan pelayanan bagi masyarakat. Oleh sebahlingkungan merupakan
hal yang sangat penting karena dengan melihat pgmdengkungan misalnya
lingkungan pemasaran, maka dapat dilihat peluahgapg baru yang bisa
dimanfaatkan oleh perusahaan.

Untuk berhasilnya suatu pemasaran dapat dimamfaatingkungan
pemasaran dengan baik. Namun bukan berarti tidakkaddala yang dihadapi
dalam pemasaran. Selain itu, lingkungan pemasagamenimbulkan ancaman
baru seperti kenaikan suku bunga, resesi yang pmakeadaan parah yang lesu.
Oleh sebab itu, perusahaan diminta untuk memamteara terus menerus situasi
yang berubah dengan cara mengamati langsung agat ddetapkan strategi

pemasarannya.
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Strategi pemasaran adalah lingkungan pemasaran geisahaan terdiri
dari para pelaku dan kekuatan yang berasal darfungsi manajemen pemasaran
perusahaan yang mempengaruhi kemampuan manajemeasg@n untuk
mengembangkan dan mempertahankan transaksi yangessukengan para
pelanggan sasarannya.

Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan,hiwa lingkungan
pemasaran terdiri dari lingkungan mikro dan lingiiaim makro sebagai beriklt:

a. Lingkungan Mikro

Lingkungan mikro terdiri dari:

1) Perusahaan

Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Banda hAceerupakan
perusahaan yang bergerak di bidang pemasaran gdmngan dan dalam
menjalankan usahanya dipimpin oleh seorang direydumg bertanggung jawab
kepada pengurus serta badan pendiri/pemodal awal dileantu oleh para
karyawan Baitul Qiradh Baiturrahman. Baitul Qiragbbagai perusahaan jasa
perbankan memasarkan jenis-jenis produk yaitu:

a. Simpanan yang terdiri dari tabungamudharabah, tabungan
pendidikan, tabungan Idul Fitri, tabungamalimah dan tabungan
haji/lumrah.

b. Pembiayaan yang terdiri dari pembiayaandharabah, musyarakah,

al-ijarah, murabahatdanBai’ Bisamandijil.

" Data Dokumen Baitul Qiradh Baiturrahman Baznslsdani Banda Aceh, Tahun
2015.
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c. Melayani penerimaan zakat, infaq dan shadagah (&y8hg

selanjutnya akan disalurkan kepada yang berhak.

2) Pemasok

Baitul Qiradh Baiturrahman merupakan lembaga kgaanyang bidang
usahanya adalah menghimpun dan menyalurkan damamdalarakat. Selain
pemodal awal yang termasuk pemasok juga adalalsgdeaan-perusahaan atau
individu-individu yang bersedia menyimpan uangnyadg Baitul Qiradh
Baiturrahman.

Modal awal Baitul Qiradh Baiturrahman diperolehridaengurus Mesjid
Raya Baiturrahman dan pendirinya yaitu B.J. Habilfiakaria Ismail, Wandi
Ibrahim, Syarief Abdullah, Fachrul Achyar, Jakfaakléb, Armanawi Aminullah
dan Burhan Ismail. Modal ini berjumlah Rp. 19.0Q@.0.

Demi kelancaran pekerjaan yang ikut mendukung ndataemberikan
pelayanan terhadap para nasabah, selain uang sdiaga baku utamanya,
maka Baitul Qiradh Baiturrahman juga memerlukanebagba jenis perlengkapan
lain seperti buku tiabungan, kartu tabungan danpairan, slip setoran, slip
penarikan, slip pembayaran dan lain sebagainya yarignendukung pelayanan
yang diberikan Baitul Qiradh Baiturrahman pada haba

3) Perantara Pemasaran

Dalam era industrilisasi seperti ini, lembaga ke#n merupakan industri
jasa yang sangat penting dalam menunjang pembamglozék sebagai
penghimpin maupun sebagai penyalur dana bagi nesytar

4) Para Pesaing
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Setiap perusahaan tidak mungkin sendirian dalamatamkan usahanya
melayani sekelompok konsumen atau nasabah. Usabatiyamembangun suatu
sistem pemasaran yang efisien guna melayani nasabafisaingi oleh usaha
serupa dari pihak lain.

Untuk melestarikan jalannya program di Baitul Qiramaka harus lebih
memperhatikan penyesuaian keinginan terhadap sabah. Oleh karena itu,
perusahaan perlu diidentifikasi, dimonitori daraldipkan guna memperoleh dan
mempertahankan kesetiaan pelanggan kepada pernsarapbersangkutan.

5) Para pelanggan

Konsumen merupakan kelompok yang mempunyai minattangtau yang
masih terpendam atau yang memberikan dampak tgrlk@maampuan organisasi
untuk mencapai sasarannya. Pelanggan merupakanydrad vitasl bagi
perusahaan karena tanpa pelanggan perusahaan ddp&t memasarkan
produknya.

Baitul Qiradh Baiturrahman sebagai lembaga pemasgasa yang
mempunyai pelanggan pasar konsumen. Adapun yangdi@asar konsumen di
sini adalah mereka yang member jasa untuk dikonssemgliri yaitu pegawai
negeri, mahasiswa, pelajar, pedagang kecil danamaisyt umunf.

6) Masyarakat umum

Pada dasarnya masyarakat umum mempunyai penganghsgagat besar
pada kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuai@yana masyarakat

umum dapat membantu atau merusak citra perusatzam dnelayani pasarnya.

8 Brosur Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas MadanmidgaAceh, Tahun 2015
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oleh karena itu, perusahaan perlu mengambil langkgdta untuk menjalin
hubungan secara baik dengan masyarakat umum. Diadrmi Baitul Qiradh
Baiturrahman juga menjalin hubungan secara bailgalemrmasyarakat umum.
Dalam hal ini Baitul Qiradh Baiturrahman juga méinjshubungan yang baik
dengan masyarakat umum di antaranya:
1. Masyarakat keuangafir{ancial public$ terdiri dari:
a. Masyarakat keuangan sangat mempengaruhi kemampuoasapaan
dalam menjalankan usahanya dan dalam memperoleh dan
b. Masyarakat keuangan yang utama pada Baitul Qiradhlak
pemodal yang menanamkan modal.
2. Masyarakat media
Masyarakat media adalah organisasi yang menangabagai jenis
informasi atau menyediakan berita. Baitul QiradlitBeahman hadap
menyebarkan informasi melalui tabloid Gema Baituman, brosur,

ceramah keagamaan dan lain-lain.

3. Masyarakat pemerintah
Baitul Qiradh Baiturrahman dalam menerapkan rengemasarannya
meminta pihak tertentu dalam pemerintahan untukjadéerpemodal
dan juga penabung kehormatan.
a. Lingkungan makro

Lingkungan makro perusahaan, para pemasok, paaatpest pemasaran,

para pelanggan, para pesaing dan lapisan masyassgfatia menjalankan
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fungsinya dalam kekuatan lingkungan makro yanghlebesar dan dalam
kecenderungan-kecenderungan yang amat besar yamgbantik berbagai
peluang dan memberikan ancaman terhadap perusahamgkungan makro
terdiri dari enam kekuatan utama yaitu kependuduki&anomi, fisik teknologi,
politik/hukum dan sosial budaya. Penjelasannyaaddstbagai berikut:
a) Lingkungan kependudukan (demografi)
Lingkungan kependudukan merupakan factor pentingi tgaitul
Qiradh Baiturrahman dalam menjalankan usahanyaenéaidengan
adanya pertumbuhan penduduk penurunan angka kelahian
semakin panjang usia hidup. Jadi, dengan mengetdpek-aspek
kependudukan, maka perusahaan dengan mudah mesmipelan
memasuki pasar guna memasarkan produk atau jasa 3@ di
perusahaan.
Tingkat kenaikan jumlah penduduk merupakan hal yaaggat
penting bagi dunia usaha pada umumnya dan usabang@n secara
khusus. Semakin besar tingkat perbankan pendudtdtibeemakin
besar pula tingkat kebutuhan manusia dan semalsarina suatu
pasar.
b) Lingkungan ekonomi
Situasi perekonomian juga dapa mempengaruhi daliatdsbadap
suatu produk atau jasa. Perekonomian yang semahik &kan
berpengaruh pada jumlah produk atau jasa yang timBesarnya

pendapatan per kapita di suatu daerah sangat memgiulsaha atau
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kegiatan suatu perusahaan. Sebagaimana diketahgkufigan
ekonomi ini akan ditunjukkan oleh indicator laju rjpenbuhan
ekonomi dan daya beli masyaraRat.

c) Lingkungan sosial budaya
Hal ini menyangkut tentang kebiasaan-kebiasaan analksgt yang
terdapat pada lingkngannya. Maka di sini pimpinarupahaan harus
memandang nilai-nilai budaya suatu daerah yang hsudanjadi
budaya dasar dan juga bdaya tersebut berkembangedaglihara
dalam lingkungan dimana perusahaan tesebut betgelaeradaan
Baitul Qiradh Baiturrahman sangat didukung olelgkimgan sosial
dan budaya masyarakat Aceh yang agamis. Baitul dQira
Baiturrahman dalam menjalankan usahanya berdasaskan’ah,
karenanya Baitul Qiradh Baiturrahman sangat mudédrimia dan
diminta masyarakat Aceh. Hal ini merupakan suatinggulan Baitul
Qiradh Baiturrahman di masa yang akan datang.

d) Lingkungan hukum dan politik
Sebuah perusahaan dalam melakukan operasinya sdipgagaruhi
oleh perkembangan politik. Baitul Qiradh Baiturramm dalam
menjalankan usahanya mempunyai izin yang dikelunarkdeh
PINBUK pusat selaku pengawas dan membina BaituhdDir Selain
itu dengan adanya pencanangan Baitul Qiradh sebggeakan

nasional untuk mendukung usaha kecil di seluruhoriedia yang

° Brosur Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas MadanmidgaAceh, Tahun 2015
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dilakukan oleh Soeharto pada tanggal 7 Desembeb,198ngat

mendukung usaha Baitul Qiradh Baiturrahm&n.

3.1.4. Bentuk Kebijakan yang Ditetapkan Baitul QirdBaiturrahman Baznas

Madani Pada Pembiaaya&ai’ Bisamand;jil

Pembiayaan Bai’ Bitsaman ajil merupakan akad pembiayaan yang
menggunakan jual beli antara pihak Baitul Qiradiitirahman Baznas Madani
Banda Aceh dengan nasabah. PembiayBai Bisaman Ajil yaitu suatu
perjanjian yang disepakati antara Baitul QiradhtBeahman Baznas Madani dan
nasabah, di mana Baitul Qiradh Baiturrahman Bakfadani menyediakan dana
untuk pembelian barang modal keperluan usaha nasabesy kemudian proses
pembayarannya dilakukan secara mencicil atau aagsoleh nasabah. Jumlah
kewajiban yang harus dibayar oleh nasabah sebabak gpeminjam adalah
jumlah atas barang modal dan ditambah bimak-up yang telah disepakati
bersamd!

PembiayaanBai’ Bitsaman ajil adalah pembiayaan untuk pembelian
barang dengan pembayaran secara cicilan. Syanatsyasar dari produk ini
hampir sama dengan pembiayaamurabahah. Perbedaan di antara kedua
pembiayaan tersebut terletak pada cara pembayRada. pembiyaamurabahah,
pembayaran ditunaikan setelah berlangsungya akaditkrsedangkan pada
pembiayaarBai’ Bitsaman ajil,cicilan baru dilakukan setelah nasabah penerima

barang mampu memperlihatkan hasil usahanya.

19 Dokumentasi Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas &adanda Aceh, Tahun 2015
1 Data Dokumen Baitul Qiradh Baiturrahman Bazndsdani Banda Aceh, Tahun
2015.
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Pembiayaan ini lebih ditujukan untuk membantu usaeha berskala
menengah ke bawah guna kelengkapan keperluan dalenjalankan dan
mengembangkan usahanya. Sebelum pelaksanaan aka#t, Baitul Qiradh
Baiturrahman terlebih dahulu melakukan kesepakaiamgenai harga dan tingkat
bagi hasilnya.

Menurut ketentuan hukum syari'ah, akad jual belmpmyaan Bai’
Bisamandjil Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani sebadailppertama
kepada nasabah sebagai pihak kedua, berlangsuagps®erikut>

a. Pihak kedua telah melakukan akad jual beli denghakppertama untuk
penambahan modal konsumtif.

b. Pihak kedua (nasabah) atas nama pihak pertamai(Baradh) membeli
barang keperluannya dari pemasok untuk kepentipdieak kedua dengan
pembiayaan yang disediakan oleh pihak pertama dimjstnya pihak
pertama dan selanjutnya pihak pertama menjual barersebut kepada
pihak kedua dengan harga pokok yang disepakati piledk kedua dan
pihak pertama, belum termasuk biaya yang timbullsehgan dengan
pelaksanaan perjanjian ini.

c. Penyerahan barang tersebut dilakukan oleh pemasmkdk pihak kedua
dengan sepengetahuan pihak pertama.

d. Pihak kedua membeli barang tersebut kepada pihd&npa dengan harga

jual yang telah disepakati oleh kedua belah pihak, mana

2 Ipid.
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pembayaraannya dilakukan secara berangsur sehgkajavaktu tertentu,

karenanya pihak kedua berhutang kepada pihak p&rtam

Dalam praktiknya, pemberian modal kepada nasaliadgae pihak kedua
oleh pihak pertama yaitu Baitul Qiradh BaiturrahmBaznas Madani tidak
dengan cara membeli barang kebutuhan usaha unbak jiedua, tetapi pihak
Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani hanya nesikbn sejumlah uang
kepada pihak kedua sesuai dengan jumlah hargayqung telah disepakati oleh
kedua belah pihak. Pihak nasabah harus menyeraitaiasi pembelian barang
yang dibutuhkan untuk usahanya kepada pihak pertgaita Baitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani. Inilah salah satu &khi) yang ditempuh untuk
tercapainya keabsahan pelaksaan akad, yaitu tisinsddk terputus antara satu
pihak dengan pihak kedua. Namun sebelum pihak B@itadh Baiturrahman
Baznas Madani memberikan dana pembiayaan terseipadik nasabah, maka
pihak Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madanietei dahulu melakukan
survey kelayakan pihak kedua (nasabah). Hal imkdkan untuk menilai layak
atau tidaknya usaha nasabah tersebut diberikan ipgasim dan juga untuk
memperkirakan sanggup atau tidaknya pihak nasadzdgai pihak kedua dalam
membayar angsuran pinjaman.

Untuk lebih lengkapnya mengenai pembiayaan Baituirad
Baiturrahman Baznas Madani Banda Aceh adalah sebexleut®

1. Costumer servicenemberikan informasi yang lengkap dan akurat secara

jelas kepada calon nasabah serta melayani pertaipgatnyaan nasabah

13 Brosur Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas MadamdgaAceh, Tahun 2015.



54

terkait dengan pokok pembiayadsai’ Bisamandjil pada Baitul Qiradh
Baiturrahman.

. calon nasabah mengisi form pemohonan pembiayaannadengkapi

persyaratan dokumen.

. Setelah nasabah mengisi form permohowrasiumer servicenemeriksa
kelengkapan dokumen yang dipersyaratkan yaitu, dofty KTP (suami
isteri), foto copy KK (kartu keluarga) , foto copyrat nikah dan foto
copy akta perusahaan.

. Jika terdapat kekurangan dalam persyaratan dokumeaka calon
nasabah melengkapi kembali kekurangan persyaratembipyaan
tersebut.

. Costumer servicenelakukan verifikasi dan klarifikasi data-data atzeh,

dilakukan dengan mewawancarai calon nasabah.

. Melakukan analisa awal permohonan pembiayaan lemidas data dan
informasi termasuk data keuangan yang diberikaoncaasabah.

. Melakukan survei (kunjungan langsung) ke tempaggah dan tempat
usaha calon nasabah. Melakukan pengamatan dan atiemfgrmasi

lebih dalam terkait dengan permohonan pembiayaag diajukan.

. Account officermelakukan analisa meliputi aspek yuridis (legalilaaha
dan tempat usaha), aspek kualitatif (karakter damitmen calon
nasabah), aspek jaminan (legalitas dan penilaramgan).

. Setelah selesai seluruh prosedur di atas, teskaunt officermembuat

memo berdasarkan hasil analisa menyeluruh yanig ddizkukan.
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Setelah dibuat keputusan bahwa pembiayaan yangkdiajersebut dapat
diberikan, maka sebelumnya dilakukan penarikan jpeyabn terlebih dahulu
pada bagian realisasinya dengan melaksanakan hseiteegai berikut:

a. Pembuatan surat perjanjian (akad) pembiayaan dgn Hhasil yang

disepakati bersama.

b. Membuat kuitansi bukti pembayaran yang dibuat derrgagkap dua
lembar untuk nasabah dan satu lembar untuk pihatulBQiradh
Baiturrahman.

Pada tahap initeller memanggil nasabah untuk menandatangani kuitansi
yang berisi biaya-biaya yang harus nasabah kepalak pBaitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani Banda Aceh sebagai $&talah menandatangani
kuitansi tersebutgller menyerahkan pembiayaan kepada nasabah.

Akad Bai' Bisaman 4jil merupakan salah satu dari sekian produk
pembiayaan yang banyak diminati oleh nasabah duBQiradh Baiturrahman
Baznas Madani Banda Aceh. Penerapan kebijakan dalsfam pembayaran
dirasakan sangat membantu dan memudahkan baghasahah, terutama dalam
melunasi angsuran ketika pembayaran pinjaman jatah tempo. Nasabah dapat
melakukan pembayaran dengan cara mencicil setiaatiaapun sesuai keinginan
pihak nasabah sendiri, sehingga meminimalisir demjs@ keterlambatan dan jatuh
tempo dalam pembayaran angsuran. Hal inilah yangbadakan antara praktik
pembiayaanBai’ Bisaman 4jil dengan pembiayaan lainnya di Baitul Qiradh

Baiturrahman.
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Kebijakan lainnya yang diimplementasikan oleh kitBaitul Qiradh
Baiturrahman dalam pembiayaaBai’ Bisamandjil kepada para nasabah yaitu
menyediakan jasa penjemputan cicilan dari nasabab fidak sempat ke kantor
Baitul Qiradh Baiturahman untuk menyetor angsuranmengan cara demikian,
maka pihak Baitul Qiradh Baiturrahman sangat tewbantuk menghindari risiko
terjadinya keterlambatan nasabah dalam membayalanciga. Selain itu,
memudahkan bagi pihak Baitul Qiradh Baiturrahmantukin melakukan
pengawasan dan pengontrolan kegiatan yang berlaggktempat usaha nasabah
setiap harinya.

3.2. Sebab dan Tujuan Penetapan Denda Kepada NasdbaAkibat
Wanprestasi

3.2.1.Sebab Penetapan Denda kepada Nasabah Akibat Waspres

Dalam pembiayaamai’ bisaman gjil terdapat beberapa hal yang harus
disetujui dan dipenuhi oleh seorang nasabah agdin pembiayaan tersebut dapat
berjalan dengan lancar. Hal tersebut harus diséipalkd kedua belah pihak yang
selanjutnya ditetapkan dalam suatu akad bisamangdjil. Dengan disetujuinya
akad tersebut maka ketentuan-ketentuan yang teroamti dalamnya akan
mengikat kedua belah pihak dan menjadi dasar hubkagn pelaksanaan suatu
pembiayaarbai’ bisamangjil. 1*

Salah satu yang harus dipenuhi oleh nasabah and&na adalah
pembayaran angsuran pembiayaan yang harus dilalaghsium melewati batas

waktu yang telah ditetapkan. Terkadang pihak ndstilak memenuhi ketentuan

4 Hasil Wawancara dengan Nur Fajri Fahmi, Managemt®@yaan Baitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani, tanggal 03 Februd620
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tersebut, ini disebabkan oleh beberapa hal yanggak#matkan nasabah tidak
dapat melunasi pembayaran angsuran tepat pada nyaktiPadahal sebelum
pembiayaan tersebut disetujui pihak nasabah tel&myepakati ketentuan-
ketentuan yang tercantum di dalam akad. Keadaansemanjutnya disebut
wanprestasi yaitu keadaan dimana salah satu pérakbut di dalam akalai’
bisamangjil telah cidera janiji.

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinyanpvestasi antara
lain sebagai berikut

1. Kelalaian, seorang nasabah dikatakan melakukan laleta adalah
dikarenkan nasabah tersebut tidak membayar anggp@abiayaarbai’
bisaman gjil kepada Baitul Qiradh Baiturrahman sesuai dengan
kesepakatan yang terdapat di dalam akad.

2. Keterlambatan, seorang nasabah dikatakan melakkiederlambatan
adalah dikarenakan nasabah tersebut sudah melevadtiu tempo
angsuran yang telah ditetapkan oleh pihak Baittédpi.

3. Mengabaikan atau menyengajakan untuk tidak memnpayzsur ini
terkait dengan karakter dari nasabah yang tak imgimbayar.

4. Tidak adanya kemampuan untuk membayar, unsur nkiaitedengan
kelemahan nasabah dalam menjalankan pekerjaan @ogelola

usahanya.

* Hasil Wawancara dengan Nur Fajri Fahmi, Managemt®@yaan Baitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani, tanggal 15 Februd620
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5. Kebangkrutan/kegagalan usaha, kegagalan usaha gealgmi oleh
nasabah ini terjadi karena kurang jelinya nasataand memilih bidang
usaha yang dijalani. Karena hal tersebut usaha gigelgni tidak laku.

6. Bencana alam, terjadinya bencana alam merupakdan kahyang tidak
dapat diduga sebelumnya oleh pihak Baitul Qira@dm, cherupakan suatu
hal yang tidak dapat dihindari baik pihak Baitulr&ih maupun oleh
nasabah sendiri.

3.2.2. Tujuan Penetapan Denda
Adapun tujuan penetapan denda pada pembiagagénbisaman gjil di Baitul
Qiradh Baiturrahman Baznas Madani sebagai berikut:

1. Untuk mendisiplinkan dan memberikan efek jera kepaara nasabah agar
membayar angsuran tepat waktunya. Sehingga parabatasselalu
melakukan pembayaran tepat pada waktu yang tetsdpakati bersama.
Apabila penundaan pembayaran tersebut terjadi, tdapmnyebabkan
penurunan kinerja.

2. Untuk memberikan perlindungan kepada pihak kredidengan adanya
penetapan denda diharapkan dapat mengurangi riekogikan yang
dialami kreditur akibat dari keterlambatan pembagayang dilakukan

oleh pihak debitur.

3.3. Tata Cara Penetapan Denda Akibat Wanprestasi
Penetapan denda pada pembiaybhan bisaman gjil di Baitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani, didasarkan pada ketenyang ditetapkan oleh

manajemen pihak Baitul Qiradh Baiturrahman Baznasddhi. Ketentuan itu
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bahwa kelalaian nasabah dalam pembayaran pembiajamndikenakan denda

yang dihitung perminggu ataupun perbularHal ini dapat dilihat dari tabel

berkut:
TABEL. 3.1
DENDA PADA PEMBIAYAAN BA‘l BITSAMAN  AJIL
Skim Pembayaran Toleransi Waktu Denda
Bulanan 1-7 Hari 0
8-20 Hari 5.000,-
20-31 Hari 10.000,-

Sumber: Kontrak Akad Jual Beli Al-Ba'i Bitsamdjil (BBA)

Pembiayaan bermasalah perlu adanya penyelesaiamn kdpentingan
Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani maupusabah sendiri. Apabila
telah terjadi pembiayaan bermasalah yang diakibattah risiko kekhawatiran
tidak kembalinya modal keseluruhan atau sebagisikp moral hazard(resiko
kredit) dan risiko hukum, maka pihak Baitul Qira®aiturrahman Baznas
Madani pada umumnya menempuh langkah sebagai bétiku

a. Memberikan teguran kepada nasabah

Untuk langkah pertama, apabila nasabah sudah megakrgembayaran
selama satu bulan, maka pihak Baitul Qiradh Baturran Baznas Madani akan
memberikan teguran kepada nasabah tersebut untolbengahu tentang batas

waktu pelunasan pembiayaan dan diharapkan supagabata dapat segera

® Hasil Wawancara dengan Nur Fajri Fahmi, Managemt®@yaan Baitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani, tanggal 6 Maret 2016.

" Hasil Wawancara dengan Nur Fajri Fahmi, Managemt®@yaan Baitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani, tanggal 6 Maret 2016
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melaksanakan kewajibannya. Biasanya teguran iakalilan dalam bentuk lisan
seperti melali telepon.

Apabila hasil analisis menunjukkan bahwa nasabalsirmanmasih
memiliki peluang besar untuk melanjutkan usahanymka Baitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani dapat mempertimbangkanbali dengan baik.
Nasabah harus melakukan perencanaan yang baiklégrivaahanya supaya tidak
terulang lagi kemacetan cicilan.

b. Memberikan surat teguran

Apabila sudah mendapatkan teguran secara lisabatasaasih juga tidak
melakukan kewajibannya, maka pihak Baitul QiradhitBeehman Baznas
Madani akan menyampaikan teguran dalam bentukatuliserupa surat teguran
yang diberikan sebanyak tiga kali. Apabila padatsperingatan | tidak dapat
hasil, pihak Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Rladakan melanjutkan
dengan surat peringatan Il. Namun apabila surangegian Il nasabah juga tidak
melakukan kewajibannya, maka Baitul Qiradh Baituman Baznas Madani
akan mengirimkan surat peringatan Il untuk mentbktikan bahwa pembiayaan
nasabah telah jatuh tempo dan menanyakan kesamggapabah untuk melunasi
cicilannya.

c. Melakukan penggilan langsung

Apabila setelah memberikan surat teguran juga tat#k berhasil, pihak
Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani akan mergpegawainya untuk
mendatangi langsung ke tempat nasabah tersebut datang ke Kantor Baitul

Qiradh Baiturrahman Baznas Madani. Disana pihakuB®iradh Baiturrahman
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Baznas Madani akan membahas masalah keterlambaiiamapan cicilan secara
langsung untuk menemukan solusi yang tepat.
d. Penjadwalan kembali

Penjadwalan kembali merupakan kebijakan yang daerioleh Baitul
Qiradh Baiturrahman Baznas Madani terhadap nasgdoady bersangkutan untuk
melakukan penjadwalan ulang terhadap pembiayaabengan kata lain,
penjadwalan kembali ini adalah suatu perjanjiahaeap pembiayaan yang telah
disepakati pada awal untuk dilakukan penjadwalandedi, seperti penambahan
waktu pembayaran dan perubahan jumlah angsuranyaupasabah dapat
melaksanakan kewajibannya.

e. Eksekusi Jaminan

Eksekusi jaminan adalah langkah akhir yang ditempiltak Baitul
Qiradh Baiturrahman Baznas Madani setelah semugejeaian diatas tidak
berhasil eksekusi jaminan tersebut dilakukan demgaa melelang jaminan yang
diberikan oleh nasabah kepada Baitul Qiradh Bahmran Baznas Madani.
Pelelangan itu dilakukan bersama-sama oleh pihatulBQiradh Baiturrahman
Baznas Madani dan nasabah yang bersangkutan.ddaisgelelangan jaminan itu
digunakan untuk membayar hingga lunas pembiayaag p@lum dibayarkan.
Apabila hasil pelelangan itu masih ada sisanya,amakan dikembalikan ke
nasabah yang bersangkutan.

Apabila pembiayaan bermasalah terjadi akibat regi&gagalan untuk
membayar kembali pinjaman karena faktor yang tidakuga seperti bencana

alam atau kebakaran, maka penyelesaian yang ddakakeh Baitul Qiradh
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Baiturrahman Baznas Madani adalah dengan membep&ebiayaan kembali
tanpa jaminan. Hal itu dimaksudkan agar usaha aasgdéng sudah hancur dapat
bangkit kembali dan nasabah dapat melunasi kenthahngnya. Sedangkan
apabila nasabah meninggal dunia, maka pihak B&wadh Baiturrahman
Baznas Madani akan mengajukan klaim asuransi nhsaten setelah uang
asuransi keluar Baitul Qiradh Baiturrahman Bazkkslani hanya mengambil
sebesar jumlah pembiayaan yang belum dilunasimshbah yang bersangkutan
sedangkan sisanya dikembalikan kepada keluarghaasa

3.4. Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Penetapan darPembayaran Denda
Akibat Wanprestasi

Dalam transaksi pembiayadrai’ bitsamangjil pihak Baitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani Banda Aceh terkadangyate@mi risiko kerugian
akibat wanprestasi yang dilakukan oleh nasabah ydiegbabkan kelalaian
dengan menunda-nunda pembayaran. Syariat Islamndnalji kepentingan
semua pihak yang bertransaksi, baik pihak nasatlakusdebitur maupun pihak
Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Banda Acadtaku kreditur.
Sehingga tidak boleh ada satu pihak pun yang diamghak-haknya.

Oleh karenanya, untuk mendisiplinkan para nasabahg ymampu
membayar tetapi dengan sengaja menunda-nunda parabaglan atau tidak
mempunyai kemauan serta itikad baik untuk membaydangnya, maka pihak
Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Banda Acednerapkan sanksi

berupa denda yang harus dibayarkan oleh pihak ahsdbdenda dalam figih
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muamalah dikenal dengan istilgiharamah yang secara bahasa berarti sesuatu
yang harus ditunaikaf?.

Penerapan denda pada dasarnya sangat bermanfapthla&gpihak yang
bertransaksi, khususnya pihak kreditur. Hal iniad#dnakan sering kali pihak
debitur inkar janji dalam pemenuhan kewajibannyamin, penerapan denda
hanya dapat dilakukan apabila pihak debitur tidamiliki iktikad baik dalam
pemenuhan kewajibannya membayar hutang padahan@pmuntuk membayar.
Untuk itu apabila terjadiorce majeurtidak boleh dikenakan sanksi pemungutan
denda.

Tidak ada larangan dalam menetapkan denda dalam stlama sanksi
berupa denda ditetapkan atas dasar untuk melincadgikreditur dan adanya
kesepatan antar dua belah pihak pada awal akadnikgbagaimana fatwa DSN-
MUI Nomor 17/DSN-MUI/IX/2000 yang berkenaan dendzamksi Atas Nasabah
Namun Menunda-nunda Pembayaran yang membolehkgaupdian denda dari
transaksi pembiayaan yang mengalami keterlamBatan.

Dalam fatwa tersebut dijelaskan bahwa nasabah dapgt dikenakan
denda adalah nasabah yang melakukan penundaan yaearbalengan sengaja
dan/atau tidak mempunyai kemauan dan itikad baikkumembayar hutangnya.
Sementara nasabah yang tidak atau belum mampu npamthaebabkarforce

majeur tidak boleh dikenakan sanksi. Selain fatwa DSN Mdénda yang

18 zainuddin Abu ‘Abdullah Muhammad Ibn Abi BakMjukhtar Ash-ShahahCet. V
(Beirut: al-Maktabah al-‘Ashriyyah, 1999), him. 226

' Fatwa DSN-MUI  Nomor  17/DSN-MUI/IX/2000. Diakses lakei
http://www.dsnmui.or.id/index.php?mact=News,cntptiétail, 0&cntntOlarticleid=18&cntnt01ret
urnid=15, pada tanggal 27 Agustus 2016.
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ditetapkan juga berdasarkan pada akad pembiaaanbitsamandjil pada
Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Banda Agehg telah disepakati
oleh kedua belah pihak.

Untuk menentukan nasabah mana yang benar-benar kukefa
wanprestasi dan benar-benar belum mampu membalak piBaitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani Banda Aceh telah meklkwkirvey ke lapangan
untuk melihat langsung kondisi nasabah dan konki$ancaran usaha yang
sedang dijalankannya. Namun, sebagaimana hasil nearsdengan lbu Nur fajri
fahmi bahwa pada dasarnya penetapan denda hanyaalifas untuk
mendisiplinkan dan memberikan efek jera kepadalbadsgang kadangkala iuran
denda tidak diambil oleh pihak Baitul Qiradh Baitdhman Baznas Madani
Banda Aceh. Dana hasil denda tersebut selanjutiigasdkkan kedalam dana
sosial yang disalurkan sebagai dana infak dan zakat

Ditinjau dari figh muamalah adapun sanksi berupaddesejumlah uang
yang besarnya telah ditentukan saat akad ditargkarpada Baitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani Banda Aceh telah sefarmimemenuhi semua
ketentuan yang telah ditetapkan dalam fatwa DSN-MUmor 17/DSN-

MUI/IX/2000.



BAB EMPAT

PENUTUP

4.1. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

4.1.1. Daam menetapkan denda kepada pihak debitur pembiayaan bai’ bitsaman
ajil pihak Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Banda Aceh
melakukan survey lapangan mengenai kondisi nasabah dan usaha yang
dijalankannya. Pihak Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Banda
Aceh hanya memberlakukan denda kepada nasabah yang benar-benar
melakukan kelalaian dengan menunda-nunda pembayaran padaha ia
mampu membayar. Bagi pihak nasabah yang mengalami kebangkrutan
sehingga tidak mampu membayar maka pihak Baitul Qiradh Baiturrahman
Baznas Madani Banda A ceh tidak memberl akukan denda.

4.1.2. Ditinjau dari perspektif figh muamalah pelaksaksanaan denda pada Baitul
Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Banda Aceh telah sesuai dengan
hukum Islam. Dimana penetapan denda telah ditentukan pada awa akad
atas persetujuan kedua belah pihak yang hanya akan diberlakukan apabila

terjadi kelalaian dari pihak debitur (nasabah).
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4.2. Saran-saran

Ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan pada tulisan karya

ilmiahini, yaitu:

4.2.1. Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Banda Aceh diharapkan terus

4.2.2.

melakukan inovasi produk dan peningkatan pelayanan dengan sebaik
mungkin demi kelanngsungan dan perkembangan Baitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani agar tetap mendapat tempat di hati
masyarakat.

Kepada nasabah yang mengambil pembiayaan pada Baitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani Banda Aceh agar dapat memenuhi akad
perjanjian yang telah disepakati bersama yaitu mengembalikan
pembiayaan tepat pada waktu tanggal jatuh tempo agar proses pembiayaan
yang dijalankan Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani Banda Aceh
dapat berjalan semestinya. Dengan demikian tidak ada pihak yang

dirugikan.
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: Matang Geulumpang Dua/ 02 Januari 1990

. Laki-Laki

. Mahasiswa/120908291

. Islam

. Indonesia/Aceh

. Belum Kawin

: Jn. Rama Setia Lr. H. Daud Yusuf No. 44

Lampaseh Kota, Banda Aceh.

: Sanus Hasan

. Wiraswasta

. Fathimah

. Pensiunan

. Desa Ulee Rabo, Kecamatan Jeunieb, Kabupaten

Bireuen

: MIN Jeunieb, Tamat 2002

: SMPN 1 Jeunieb, Tamat 2005

: SMAN 1 Peulimbang, Tamat 2008

: UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh

Demikianlah daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya agar dapat

dipergunakan seperlunya.

Banda Aceh, 02 Agustus 2016
Penulis,

Akbar Mubarak



PEDOMAN WAWANCARA

. Bagamana sgarah berdirinya Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas
Madani?

. Apayang menjadi landasan hukum dari pembiayaan Bai’ Bitsaman Ajildi

Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas Madani?

. Bagamana penetapan denda di Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas
Madani?

. Apa yang menjadi faktor-faktor penetapan denda di Baitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani?

. Apa tujuan dari kebijakan penetapan denda tersebut di Baitul Qiradh
Baiturrahman Baznas Madani?

. Kenapa harus ada penetapan denda di Baitul Qiradh Baiturrahman Baznas
Madani?

. Bagaimana proses penyelesaian yang ditempuh Baitul Qiradh Baznas

Madani apabila nasabah mengalami denda wanprestasi ?



TRANSLITERASI

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor : 158 Tahun 1987 — Nomor : 0543 b/u/1987

1. Konsonan

No | Arab Latin Ket No | Arab | Latin Ket
Tidak t dengan titik
1 | dilambang 16 b t di bawahnya
kan
. z dengan titik
2 N B 17 5 ? di bawahnya
3 < T 18 & '
s dengan
4 & $ titik di 19 & G
atasnya
5 d J 20| < F
h dengan
6 d h titik di 21 a8 Q
bawahnya
71 ¢ Kh 22| 4 K
8 3 d 23 J L
z dengan
9 3 Z titik di 24 a M
atasnya
10 0 R 25 O N
11 J Z 26 3 W
12 o S 27 ® H
13| G Sy 28 s ’
s dengan
14 | o= S titik di 29 ¢ Y
bawahnya
d dengan
15| o= d titik di
bawahnya
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indontsiiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupdataatau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah |
Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara harkat
dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Hur uf Hur uf
S Fathah dan ya Ai
3 Fathah dan wau Au
Contoh :
<< Kkaifa J® : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berup&athadan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda
sl Fathah dan alif atau ya A
O Kasrah dan ya I
¢ Dammah dan waw U
Contoh :
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J& : qgala

@ ramg
8 gila
Jds& : yagalu
Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

a.

Tamarbutah (¢) hidup
Ta marbutah 3] yang hidup atau mendapat haflgttah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t.

Tamarbutah (5) mati
Ta marbutah 3] yang mati atau mendapat harkat sukun, transiteya
adalah h.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanyanaabutah (3) diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bkedaa kata itu terpisah
maka tamarbutah (¢) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh :

Julk¥ilas, : raudah al-arfal/ raudatul arfal

Bsialldiaall : al-Madinah al-Munawwarah/al-Madinatul Munawwarah

dalh . thalhah

Catatan :

Modifikasi

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis sep@dasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkema-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hammad&ulaiman.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahadenésia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebaga

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kdmabhasa Indonesia

tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukanalasd’.
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